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ABSTRAK
Pengembangan Media “Coordination System-App” Terintegrasi
Keterampilan Argumentasi [lmiah untuk Siswa Kelas XI Sma
Negeri 1 Subah Kabupaten Batang

Renita Gebiyanti
2008086021

Keterampilan argumentasi ilmiah merupakan bagian dari
keterampilan komunikasi yang yang dibutuhkan dalam kehidupan
abad ke-21. Salah satu upaya untuk melatih keterampilan
argumentasi ilmiah siswa dapat dilakukan dengan memberikan
media pembelajaran yang terintegrasi elemen indikator
keterampilan argumentasi ilmiah. Media Pembelajaran memiliki
peran dan fungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan desain dan kelayakan produk
Coordination = System-App yang terintegrasi keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Aplikasi ini dapat dijadikan alternatif
media pembelajaran bagi siswa dan guru yang telah terintagerasi
keterampilana argumentasi ilmiah secara relevan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Data
yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket dan tes
soal argumentasi ilmiah. Hasil validasi media Coordination System-
App oleh validator ahli materi 78% (valid), ahli media 80% (valid),
ahli argumentasi ilmiah 98% (sangat valid). Produk di nilai oleh
guru dengan persentase 95 % (sangat praktis) uji kelayakan oleh
siswa kelas XI AB2 dengan hasil rata-rata 89% (sangat praktis) yang
artinya media Coordination System-App dapat dijadikan alternatif
media pembelajaran yang valid dan praktis bagi siswa dan guru.

Kata kunci: Aplikasi, Keterampilan Argumentasi Ilmiah, Media
pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas merupakan pendidikan
yang dapat membekali siswa dengan keterampilan yang
diperlukan pada pembelajaran abad ke-21. Keterampilan
argumentasi ilmiah menjadi salah satu keterampilan yang
harus dikuasai oleh siswa pada pembelajaran biologi abad
21 Keterampilan argumentasi adalah salah satu bagian
dari keterampilan komunikasi yang diperlukan pada
pembelajaran abad ke-21. Argumentasi merupakan objek
dari rangkaian kegiatan belajar serta dapat diartikan
sebagai keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa
dengan mampu mendukung, menghubungkan antara fakta
dengan konsep, dan mentransfer pengetahuan baru dalam
kehidupan sehari-hari (Suncaka, 2023).

Kemampuan argumentasi menjadi fondasi dari
berpikir kritis dan logis. Keterampilan argumentasi ilmiah
juga mempunyai hubungan erat dengan pemahaman
konsep dan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
literasi sains (Noviyanti et al., 2019). Dasar argumentasi
mempunyai tiga penggunaan, meliputi argumen sebagai
polemik antara dua posisi, argumen sebagai perbedaan

dan perdebatan, serta argumen sebagai suatu pembenaran

1



(Rahman et al,, 2018). Argumen sebagai suatu pembenaran
memerlukan sedikitnya satu alasan serta kesimpulan.
Salah satu ciri ari argumentasi yaitu adanya pertentangan
dalam mendukung suatu klaim, disertai dengan konflik,
keraguan, dan ketidaksepakatan. Argumentasi menjadi
suatu hal yang perlu diterapkan pada pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa sehingga
keterampilan abad ke-21 dapat tercapai (Siregar &
Pakpahan, 2020).

Peserta didik dapat menyelesaikan serangkaian
kegiatan untuk berargumen secara ilmiah. Tahapannya
dimulai dengan mengumpulkan Kklaim (claim), data
(ground) dan dilanjutkan dengan penyediaan alasan
(warrant), kualifikasi (qualifier), dukungan (backing) serta
sanggahan  (rebuttal)  (Simon, 2008). Penalaran
argumentasi yang kuat akan membawa dampak positif
bagi peningkatan komunikasi serta keterampilan dalam
penulisan karya ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang
berbasis argument mampu menambah keberanian siswa
untuk menyatakan bukti, alasan atau data, serta teori yang
relevan dalam  mendukung pendapatnya pada
permasalahan (Karlina dan Alberida, 2021).

Siswa sangat perlu untuk menguasai keterampilan

argumentasi ilmiah pada saat pembelajaran. Hal ini



memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengambil
keputusan berdasarkan hasil pemikiran, serta menerapkan
ilmu pengetahuan pada kehidupan sehari-hari.
Keterampilan argumentasi dapat membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan metakognisi dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini disebabkan
argumentasi dapat mendorong setiap individu untuk
merefleksi hasil penalaran atau pemikiran sendiri (Haruna
& Nahadi, 2021).

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai tingkat keterampilan argumentasi
ilmiah dilakukan di SMA Negeri 1 Subah pada tanggal 17
April 2023 dengan responden 32 siswa kelas XI MIPA 2.
Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui penyebaran
angket menunjukkan bahwa tingkat Kketerampilan
argumentasi ilmiah siswa tergolong “sangat rendah”
dengan persentase nilai total seluruh siswa yaitu 27%
(Lampiran  3). Hasil analisis kebutuhan media
pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Subah
melalui angket bahwa media pembelajaran yang paling
sering digunakan yaitu power point dengan persentase
sebanyak 97% (Lampiran 11) dan penggunaan
android/laptop saat pembelajaran dengan persentase

jawaban siswa yaitu 54,5% “kadang-kadang” dan 42,4%



4

"sering” (Lampiran 10). Guru memperbolehkan peserta
didik menggunakan smartphone hanya sebatas mencari
informasi terkait materi sebagai referensi dalam proses
diskusi, tanya jawab dan penugasan.

Penelitian mengenai kemampuan argumentasi siswa
rendah juga telah dilakukan oleh Karlina dan Alberida
(2021) hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan
argumentasi siswa pada kelas X MIPA 4 dan X MIPA 5 di
SMA Adabiah Padang sudah cukup kuat. Tetapi, sebagian
kemampuan argumentasi siswa masih dinilai rendah, hal
ini disebabkan oleh tingkat kualitas argumen yang hanya
memuat claim dengan data yang kurang relevan bahkan
belum mampu mendukung pendapat yang dikemukakan.
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Hardini &
Alberida (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan
argumentasi siswa kelas XI MIPA di SMAN 1 Koto
Kampung Dalam belum mencapai kualifikasi kuat.
Berdasarkan rata-rata kemampuan argumentasi diperoleh
data dengan rentang 33.93-23.57 memiliki kualifikasi
lemah dan cukup. Namun, beberapa siswa mampu
mencapai kualifikasi yang kuat dan sangat baik, sehingga
dapat berargumentasi menggunakan indikator lengkap.

Penyebab belum optimalnya kemampuan

argumentasi peserta didik adalah karena belum



menerapkan pembelajaran berfokus pada siswa (student
centered). Hal ini sesuai dengan pendapat Pitorini (2020)
bahwa rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik
disebabkan guru belum memberikan wadah untuk
mengembangkan kemampuan argumentasi, serta kegiatan
pembelajaran yang masih bersifat teacher centered. Karlina
& Alberida (2021) juga menyebutkan bahwa pembelajaran
di sekolah hanya berfokuskan pada aspek kognitif, namun
belum melatih peserta didik dalam bernalar. Penggunaan
media pembelajaran yang monoton juga menyebabkan
siswa kurang aktif pada saat pembelajaran.

Teknologi dalam pendidikan bisa diwujudkan dengan
penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Junita
(2019) menyatakan bahwa makna dari kata media secara
umum yaitu segala sesuatu yang dapat menyampaikan
informasi dari sumber informasi kepada penerima
informasi. Media pembelajaran secara implisit hanya
mencakup media yang bisa digunakan dengan -efektif
dalam proses pembelajaran yang terencana, sedangkan
secara eksplisit, media tidak hanya mencakup alat
komunikasi elektronik yang rumit, tetapi juga meliputi
media yang sederhana, misalnya slide, foto, diagram, dan
bagan buatan guru, objek-objek nyata, serta kunjungan ke

luar sekolah (Ahmad, 2019). Salah satu contoh dari media



tersebut adalah media mobile learning yang berbasis
android yaitu aplikasi.

Pendidik dapat memanfaatkan kemajuan teknologi
masa kini yaitu dengan menggunakan media mobile-
learning (M-Learning) berbasis android. Media mobile
learning merupakan perangkat yang memberikan potensi
besar dalam pendidikan. UNESCO telah menunjukkan
potensi M-Learning untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil tes peserta didik. Selain itu,
UNESCO juga telah menyarankan agar pemerintah
memperkenalkan teknologi baru untuk membantu siswa
dalam pembelajaran. Mobile learning tidak dapat
menggantikan pembelajaran tatap muka, namun dapat
dijadikan sebagai alat penunjang pada proses
pembelajaran di kelas (Aripin, 2018).

Mobile learning bersifat fleksibilitas sehingga dapat
diakses tanpa mengenal ruang dan waktu. Media mobile
learning dapat diinstal pada setiap smartphone atau gadget
pengguna, serta pada saat ini smartphone menjadi suatu
kebutuhan bagi semua kalangan. Mobile learning
menjadikan smartphone yang biasa digunakan sebagai alat
berkomunikasi, juga dapat digunakan sebagai alat
penunjang pembelajaran yang memuat rancangan

pembelajaran, materi, latihan soal, serta memiliki beragam



fitur meliputi gambar, video dan animasi. Penggunaan
smartphone dapat mempermudah pekerjaan setiap
individu  termasuk  dalam  pemanfaatan  media
pembelajaran dan sebagai alat berkomunikasi (Bhati &
Song, 2019).

Hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1
Subah yaitu belum menggunakan model/metode/strategi
tertentu pada proses pembelajaran dan media yang sering
digunakan yaitu powerpoint (PPT). Metode yang sering
digunakan pada saat pembelajaran yaitu ceramah, diskusi
dan presentasi. Data mengenai pengetahuan guru biologi
tentang pembelajaran pada abad ke-21, dengan persentase
yang diperoleh yaitu 78,1% termasuk kategori yang baik.
Tetapi, sebagian besar guru biologi kesulitan
mengimplementasikan  pembelajaran  yang  dapat
membekali keterampilan abad ke-21 pada siswa, serta
terdapat beberapa siswa yang belum terbiasa
berkolaborasi dengan anggota kelompok, dan sebagian
besar siswa hanya berkolaborasi dalam kelompok tertentu.
(Sahil et al., 2022).

Media pembelajaran dapat membangkitkan semangat
belajar siswa dan melatih keterampilan argumentasi
ilmiah. Kegiatan pembelajaran dilakukan dari guru kepada

siswa. Penelitian ini dibuktikan oleh Septiani (2021)



memaparkan bahwa penerapan media pembelajaran
berbasis aplikasi youtube terintegrasi 5M dapat
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Hal
ini dibuktikan oleh keaktifan siswa pada saat proses
pembelajaran serta dapat terlihat dari hasil posttest yang
menunjukkan alasan-alasan siswa dalam memberikan
keputusan atas jawaban yang telah dipilih. Riwayani
(2019) juga menyatakan penerapan PBL berbantuan edu-
media simulation mampu meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa secara kuantitatif dan kualitatif.

Pengembangan aplikasi pembelajaran ini berisi menu
capaian dan tujuan pembelajaran, materi, video
pembelajaran, quiz terkait materi yang disajikan, dan
diintegrasikan dengan keterampilan argumentasi ilmiah
menggunakan indikator TAP. Elemen argumentasi ilmiah
yang termuat terdapat 6 indikator yaitu klaim, data, bukti,
dukungan, kualifikasi, dan sanggahan atau penolakan.
Indikator tersebut disajikan dengan detail setiap sub
materi sehingga memudahkan siswa dalam menganalisis
klaim yang tersedia dalam bentuk pilihan ganda dan
disertai dengan penyediaan alasan, kemudian otomatis
akan menampilkan dukungan (backing) apabila klaim
benar disertai dengan kualifikasi dan penolakan (rebuttal)

apabila klaim yang dipilih salah. Menu argumentasi ilmiah



disertai dengan soal-soal dan gambar terkait fenomena
dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat argumentatif.
Aplikasi pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai sarana
awal untuk siswa dalam melatih argumentasi secara
ilmiah.

Pemilihan aplikasi “Coordination System App”
didasarkan oleh penelitian aplikasi android serupa yang
telah dikembangankan oleh Wahyuni (2022) yakni “Plant
Tissue App”. Aplikasi tersebut dikembangkan dengan
tujuan melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
Produk ini telah dikembangkan dengan cukup baik karena
memuat elemen argumentasi ilmiah yaitu klaim (claim),
data (ground), dukungan (backing) serta sanggahan
(rebuttal), namun terdapat 2 elemen yang belum
tercantum yaitu penyediaan alasan (warrant) dan
kualifikasi (qualifier).

Upaya melatih keterampilan argumentasi ilmiah dapat
diterapkan pada pembelajaran biologi, misalnya pada
materi sistem koordinasi. Topik sistem koordinasi manusia
merupakan materi disertai dengan konsep yang kompleks
dan rumit karena mencakup beberapa proses fisiologis
tubuh manusia secara rinci. Kompleksitas materi tersebut
memerlukan lebih banyak waktu untuk dapat

memahaminya atau dengan berdiskusi tidak hanya saat
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kegiatan pembelajaran tatap muka. Pengembangan media

pembelajaran ini difokuskan pada materi sistem

koordinasi manusia dan terintegrasi seluruh elemen
argumentasi ilmiah. Oleh karena itu, penelitian dengan
judul Pengembangan Media “Coordination System-App”

Terintegrasi Keterampilan Argumentasi I[lmiah Siswa perlu

dikembangkan lebih lanjut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

dipaparkan, bahwasanya dapat diidentifikasi

permasalahan yang muncul yaitu sebagai berikut:

1. Media  pembelajaran  yang  digunakan pada
pembelajaran biologi belum sepenuhnya beralih ke
model digital yang memanfaatan kemajuan teknologi
sebagai tuntutan pembelajaran abad ke-21.

2. Keterampilan argumentasi ilmiah siswa masih
tergolong sangat rendah dengan persentase 27%.

3. Belum tersedianya media pembelajaran yang relevan
untuk sekolah yang dapat melatih argumentasi ilmiah
dan diperlukan media pembelajaran yang terintegrasi

keterampilan argumentasi ilmiah.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka

pembatasan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai

berikut:

1. Media pembelajaran (Coordination System-App) yang
akan dikembangkan pada penelitian ini hanya memuat
materi sistem koordinasi kelas XI.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya dapat
diakses oleh pengguna smartphone berbasis android.

3. Pengujian validitas media Coordination System-App
disusun meliputi validasi materi, validasi media,
validasi keterampilan argumentasi ilmiah.

4. Pengujian media pembelajaran melalui respon praktisi
yaitu guru biologi setelah diuji oleh validator dan
respon siswa melalui uji keterbacaan dengan skala
kelompok kecil.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan

fokus masalah yang telah dijabarkan, maka didapat

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana desain produk Coordination System-App
yang terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah

siswa?
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2. Bagaimana kelayakan Coordination System-App yang
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah siswa?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengembangkan desain produk Coordination System-
App yang terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah
siswa.

2. Menganalisis kelayakan Coordination System-App yang
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Landasan penelitian pengembangan selanjutnya

yang berkaitan dengan media pembelajaran siswa
“Coordination System-App” terintegrasi keterampilan
argumentasi ilmiah.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi Guru dalam
penerapan pembelajaran yang efektif menggunakan
media “Coordination  System-App” terintegrasi
keterampilan argumentasi ilmiah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Media pembelajaran yang dikembangkan

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah
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satu media pembelajaran yang praktis dan
menarik pada pembelajaran biologi.

2) Sebagai media yang dapat membantu siswa dalam
memahami konsep materi biologi yang monoton
dan cenderung membosankan.

3) Membantu siswa untuk melatih keterampilan
argumentasi ilmiah dalam pembelajaran biologi.

. Bagi Pendidik

1) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan
pendidik tentang media pembelajaran interaktif
dan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Sebagai alternatif dalam mengembangkan proses
pembelajaran biologi  yang  terintegrasi
keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

3) Sebagai referensi dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran pada keterampilan abad
21 yang lain.

4) Sebagai contoh pengembangan media
pembelajaran berupa aplikasi sehingga dapat
diadaptasi dan diadopsi pada materi pokok lain
yang sesuai.

. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan kualitas sekolah karena

tersedianya media pembelajaran yang
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terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah
siswa.

2) Sebagai penunjang proses pembelajaran biologi
di sekolah dengan materi sistem koordinasi yang
dapat melatih keterampilan argumentasi ilmiah
siswa serta menjadi pembaruan dalam

pengembangan media pembelajaran disekolah.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan
pengalaman langsung dalam pengembangan media
“Coordination System-App” terintegrasi keterampilan

argumentasi ilmiah.

. Bagi Peneliti Lain

Penelitian pengembangan ini dapat digunakan
sebagai kajian dan sumber referensi dalam

mengembangkan media pembelajaran.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan media pembelajaran Coordination

System-App pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
aplikasi android sehingga mudah digunakan.
. Aplikasi pembelajaran ini diorientasikan untuk melatih

keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
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3. Kualitas media “Coordination System-App” terintegrasi
keterampilan argumentasi ilmiah dapat dinilai valid dan
layak sebab divalidasi dari beberapa validator.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan Coordination System-App

Terintegrasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah, dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan berupa soft file dengan format
.apk.

2. Media pembelajaran berbasis aplikasi android didesain
dengan warna, gambar, video, dan elemen argumentasi
ilmiah dikemas dalam menu aplikasi yang menarik.

3. Menu yang termuat dalam aplikasi yaitu sebagai
berikut:

a. Panduan

b. Capaian dan tujuan pembelajaran
c. Materi

d. Video pembelajaran

e. Quiz

—n

Ayo berargumen

Glosarium

= o

Daftar pustaka

Profil autor
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4. Aplikasi pembelajaran memuat elemen-elemen
argumentasi ilmiah dengan 6 indikator sebagai berikut:
a. Claim
b. Ground
c. Warrant
d. Qualifier
e. Backing
f. Rebuttal



BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dua kata, yaitu kata
“media” dan “pembelajaran”. Kata “media” secara
harfiah  berarti alat atau sarana, sedangkan
“pembelajaran” merujuk pada suatu kondisi yang
mendukung seseorang dalam melakukan aktifitas
belajar. Penggunaan media pembelajaran dapat
mempengaruhi  efektivitas dari suatu  proses
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beragam
karakteristik, salah satunya adalah kemampuannya
untuk dimengerti melalui penggunaan demonstrasi,
manusia, benda nyata, atau pengalaman langsung yang
digunakan sebagai alat bantu untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, atau sikap bagi para siswa.
Khususnya, dalam konteks proses belajar mengajar,
media sering dipahami sebagai alat grafis, fotografi,
atau elektronik yang digunakan untuk menangkap,
mengolah, dan menyajikan kembali informasi secara
visual atau verbal (Silahudin, 2022).

Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan

baik apabila ditunjang dengan penggunaan dan

17
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pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai. Media
pembelajaran menjadi salah satu pelengkap dalam
suatu proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah
alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi
atau konsep terkait materi pembelajaran serta mampu
merangsang perhatian siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Akbar et al., 2022).

Kemajuan teknologi membawa pengaruh
signifikan terhadap peningkatan media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan media pembelajaran merupakan langkah
yang tepat untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat
memperbaiki hasil belajar siswa. Media pembelajaran
dapat merangsang cara berpikir, perhatian, dan
perasaan siswa saat materi disampaikan, baik di dalam
kelas maupun ketika siswa menggunakan media secara
mandiri. Pemilihan media pembelajaran harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan kondisi siswa,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif dan efisien (Romlah et al., 2019).

Media pembelajaran memegang peranan yang
penting dalam sistem pendidikan. Guru menggunakan

media pembelajaran dengan tujuan mencapai indikator-
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indikator =~ pembelajaran. Keberhasilan  proses
pembelajaran ini dapat diukur dari perubahan perilaku
siswa yang positif dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Ikhsan, 2019).

Berdasarkan wuraian, media pembelajaran
berperan penting dalam pendidikan. Media
pembelajaran memfasilitasi penyampaian materi
dengan cara yang lebih menarik dan efektif.
Pemanfaatan berbagai bentuk media seperti video,
animasi, dan aplikasi interaktif, guru dapat menjelaskan
konsep-konsep kompleks secara lebih jelas dan
menarik, sehingga meningkatkan pemahaman dan
minat belajar peserta didik. Selain itu, media
pembelajaran juga memungkinkan fleksibilitas dalam
proses belajar, memungkinkan siswa untuk mengakses
materi pelajaran kapan saja dan di mana saja,
mendukung pembelajaran mandiri, serta
mengakomodasi berbagai gaya belajar. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang tepat dan efektif
dapat meningkatkan kualitas pendidikan,
mempermudah proses pengajaran, dan menciptakan

pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
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2. Mobile Learning

Pesatnya perkembangan teknologi perangkat
mobile dapat memberikan peluang bagi
berkembangnya media pembelajaran mobile. (Pangalo,
2020). Mobile learning adalah metode pembelajaran
yang memanfaatkan perangkat tertentu sebagai sumber
informasi dan dapat memungkinkan proses belajar di
mana saja untuk mencapai efektivitas pendidikan
(Junita, 2019). Konsep ini mengandalkan ketersediaan
materi yang dapat diakses kapan saja serta visualisasi
materi yang jelas (Ilman et al, 2022). Menurut
Surahman (2019) mobile learning menawarkan
alternatif layanan dalam proses pembelajaran dengan
fokus pada kemudahan, kecepatan, fleksibilitas, dan
daya tarik, tanpa mengurangi esensi dari pembelajaran
tradisional.

Konsep  mobile  learning  memungkinkan
pembelajaran dilakukan tanpa batasan ruang dan
waktu berkat fleksibilitas dan portabilitas perangkat
yang digunakan. Hal ini membuat siswa lebih
bersemangat dan memberi mereka kesempatan untuk
belajar dalam lingkungan yang baru, mudah,
bermanfaat, dan menyenangkan. Mobile learning

berbasis android dapat menjadi alat pendidikan yang
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mencakup materi seperti rangkuman, soal, animasi,
video, dan fitur menarik lainnya. Penggunaan aplikasi
pembelajaran berbasis android pada smartphone
terbukti layak, praktis, dan efisien untuk diterapkan
dalam proses belajar (Lu'um, 2017).

Penggunaan mobile learning dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari materi.
Mobile learning dikembangkan agar dapat dioperasikan
pada smartphone. Penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran sudah menjadi
keharusan, karena penggunaan teknologi ini
merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam
proses pembelajaran. (Pangalo, 2020).

Mobile learning memiliki peran penting dalam
transformasi pendidikan modern dengan
memungkinkan akses belajar yang fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu. Melalui
perangkat mobile seperti smartphone dan tablet, siswa
dapat mengakses berbagai sumber belajar kapan saja
dan di mana saja, mendukung pembelajaran mandiri
dan kontinuitas belajar di luar ruang kelas tradisional.
Mobile learning juga memfasilitasi metode pengajaran
yang lebih interaktif dan personal melalui aplikasi

pendidikan, video, kuis, dan forum diskusi yang dapat
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diakses secara real-time. Selain itu, mobile learning
memungkinkan integrasi teknologi dalam pendidikan
yang dapat meningkatkan keterampilan digital peserta
didik dan mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan di era teknologi informasi. Mobile learning
tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas
pembelajaran, tetapi juga memperkaya pengalaman
belajar melalui inovasi teknologi.
. Android

Android merupakan sistem operasi mobile open-
source yang dikembangkan oleh Open Handset Alliance
dan dipimpin oleh Google. Sistem ini memungkinkan
pengembangan aplikasi untuk perangkat seluler seperti
smartphone dan tablet. Berbasis Linux, Android
dirancang untuk memudahkan dan mempercepat
pengembangan aplikasi. Android menawarkan beragam
fitur, termasuk akses ke Google Play Store, email,
navigasi GPS, kamera, dan banyak lagi. Dengan
arsitektur yang terbuka, pengembang dapat membuat
aplikasi dan memodifikasi sistem operasi sesuai dengan
kebutuhan mereka (Eka et al., 2022).

Android menjadi salah satu aplikasi hasil
perkembangan teknologi canggih yang membuat

penggunanya merasa kecanduan untuk terus
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mengaksesnya. Penggunaan Android dapat dilakukan
melalui smartphone dan telah digunakan oleh berbagai
kalangan, termasuk pekerja, mahasiswa, dan pelajar
(Asikin et al., 2020). Android juga dikenal sebagai salah
satu platform perangkat lunak yang paling diminati di
seluruh dunia. Kelebihannya meliputi fleksibilitas,
kemampuan untuk berjalan dengan berbagai aplikasi,
serta antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah
digunakan (Sulistyorini & Listiadi, 2022).

Android memberikan kontribusi penting bagi
siswa dalam pengembangan pembelajaran mereka
dengan menyediakan beragam aplikasi bermanfaat
seperti platform pembelajaran, aplikasi catatan, dan
alat penjadwalan. Hal ini mempermudah proses belajar,
meningkatkan  efisiensi, serta mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran siswa. Android juga
memfasilitasi akses siswa terhadap sumber belajar dari
mana saja dan kapan saja, menghilangkan keterbatasan
waktu dan tempat dalam proses belajar. Selain itu, guru
dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti
smartphone android untuk mendukung proses
pembelajaran mereka (Asikin et al.,, 2020).

Android memiliki peran yang sangat penting

dalam meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas
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pembelajaran di era digital. Android sebagai platform
yang mendukung berbagai aplikasi pendidikan dan
sumber belajar online, mungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan interaktif. Fitur-fitur canggih
seperti aplikasi, e-learning, video, dan alat bantu
belajar lainnya, android membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dengan
cara yang lebih menarik dan efisien. Selain itu,
kemampuan android untuk mendukung kolaborasi
antara guru dan siswa melalui platform manajemen
kelas juga memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkaya pengalaman belajar. Android menjadi
salah satu pendorong utama dalam inovasi pendidikan,
membawa pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi
melalui integrasi teknologi yang cerdas dan mudah
diakses.
4. Argumentasi [lmiah
a. Pengertian Argumentasi [lmiah
Argumentasi ilmiah menjadi salah satu
keterampilan seseorang dalam menyusun sebuah
pernyataan yang disertai bukti dan alasan yang
rasional dengan tujuan untuk mendukung,
mempertahankan, sikap atau nilai tertentu.

Keterampilan argumentasi dapat membantu siswa
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untuk mengembangkan kemampuan metakognisi
dan berpikir tingkat tinggi, karena proses ini
mendorong individu untuk menyampaikan dan
merefleksikan pemikiran serta penalaran mereka
sendiri (Haruna & Nahadi, 2021).

Argumentasi merupakan salah satu aspek
penting dalam kegiatan belajar dan dapat diartikan
sebagai keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa.
Keterampilan ini membantu siswa untuk
mendukung pendapat, menghubungkan fakta dan
konsep, serta menerapkan pengetahuan yang
diperoleh pada contoh kehidupan sehari-hari
(Rahayu et al.,, 2020). Kemampuan berargumentasi
juga merupakan dasar untuk berpikir logis dan
kritis. Secara umum, argumentasi memiliki tiga
fungsi utama yaitu sebagai kontroversi antara dua
posisi, sebagai perdebatan, dan sebagai pembenaran
(Rahman et al., 2018).

Sebuah argumen untuk justifikasi harus
mengandung setidaknya satu alasan beserta
kesimpulan. Salah satu ciri khas dari argumen adalah
adanya perdebatan untuk memperkuat pernyataan,
yang sering kali mencakup konflik, keraguan, atau

ketidaksepakatan (Karlina & Alberida, 2021).
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Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai
analisis keterampilan argumentasi menunjukkan
bahwa berperan penting dalam membekali siswa
dengan literasi sains (Rahman et al., 2018). Beberapa
faktor yang memberikan pengaruh terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah siswa meliputi
pemahaman mereka pada materi serta partisipasi
pada kegiatan berargumentasi ketika pembelajaran
berlangsung (Wahdan et al., 2017).
. Indikator Argumentasi [lmiah

Indikator argumentasi ilmiah mengacu pada
elemen-elemen yang terkandung dalam Toulmin’s
Argument  Pattern  (TAP) serta ditetapkan
berdasarkan standar level yang dikembangkan
Simon (2008). Indikator yang terdapat dalam model
TAP mencakup keterampilan siswa dalam
merumuskan klaim, menyajikan dan mengolah data,
keterampilan dalam memberikan dasar pembenaran
(warrant), penjelasan kondisi yang memperkuat
klaim (qualifier), keterampilan dalam memberikan
dukungan (backing), dan menanggapi serta
mengkritik (rebuttal) argumentasi yang diajukan.

Pola TAP dianggap efektif dalam mengevaluasi

keterampilan argumentasi siswa. Penelitian Erduran
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et al, (2004) menunjukkan bahwa pola TAP
merupakan alat yang sesuai bagi peneliti untuk
mengidentifikasi serta mengukur tingkat
argumentasi. Pendekatan pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan potensi yang dimiliki siswa
harus melibatkan mereka secara langsung dalam
berbagai kegiatan, misalnya dalam pengumpulan
informasi, observasi, penyelidikan, serta memberi
kesempatan kepada mereka untuk menggunakan
argumen. Hal ini bertujuan untuk membentuk
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah
yang mereka pelajari.

Menurut Amiroh & Admoko (2020)
menyatakan bahwa kemampuan argumentasi siswa
di tingkat dasar mengalami peningkatan setelah
menerapkan pola argumentasi Toulmin, yang
membantu mengarahkan kemampuan argumentasi
siswa. Menurut Stephen Edelston Toulmin (1922-
2009) dalam bukunya The Uses of Argument (1958),
penggunaan pola argumentasi Toulmin telah
memberikan dampak yang signifikan pada cara
pendidik sains memahami dan menggunakan
argumen. Menurut Erduran et al, (2004) juga

menyatakan bahwa model TAP dapat digunakan
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sebagai sarana yang mampu menganalisis sebuah
pendapat atau argumen. Melalui bukunya dengan
judul "The Uses Of Argument", Toulmin menjelaskan

suatu argumen pada Gambar 2.1 berikut.

Qualifier (Q)
Related the claim and indicates
the degree of strength in the claim
of using peculiar comments

Data (D ,
. ) (D) . Claim (C)
Information which the claim is " " . .
. Thus” | Assertions about what exists or
based (previous research, personal h 4 o) - .
A =2 the justification of the norms or
experience, common sense or “So

values that people hold or desire

statements) and are used as .
) for acceptance of the claim

evidence support this claim

h 4
“Because” Warrant (W) Rebuttal (R)
wsince= | EXplicit or implicit argument Connected to the qualifier with the
that explains the relationship — statements or facts that either
between data and claim contradict the claim, data or

rebuttal or qualify an argument

“Because of * Backing (B)

Connected directly to the warrant
with  often  implicit  motives
underlying undewriting and claims

“On account of

Gambar 2. 1 Indikator Toulmin Argumentation
Pattern (TAP) (Simon, 2008)

Berdasarkan Gambar 2.1 menunjukan bahwa
argumen terdiri dari 6 bagian yang terdiri atas claim,

grounds, warrant, qualifier, backing, dan rebuttal.
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Indikator claim (C) berupa suatu pernyataan
mengenai suatu fenomena yang ada atau justifikasi
atas norma maupun nilai-nilai untuk penerimaan
klaim, data (D) merupakan informasi yang menjadi
dasar klaim (penelitian sebelumnya, pengalaman
pribadi, akal sehat atau pernyataan) dan digunakan
sebagai bukti yang mendukung klaim ini, kemudian
kedudukan qualifier (Q) untuk menyatakan
kebenaran klaim dan menunjukkan tingkat kekuatan
klaim dengan menggunakan komentar khusus
(Simon, 2008).

Indikator berikutnya yaitu warrant (W)
merupakan argumen eksplisit atau implisit untuk
menjelaskan hubungan antara data dan klaim,
kemudian pernyataan/argument dapat didukung
dengan indikator backing (B) ini berupa asumsi
teoritis dan didasarkan pada tujuan yang berisi
pembenaran untuk warrant. Namun, pernyataan
tersebut dapat disanggah dengan indikator rebuttal
(R) dimana terhubung ke kualifikasi dengan
pernyataan atau fakta yang baik bertentangan
dengan klaim, data atau bantahan atau memenuhi

syarat argument (Simon, 2008).
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Secara sederhana, pola TAP melibatkan
penggunaan data yang mendukung sebuah klaim,
diperkuat oleh dasar pembenaran berdasarkan
dukungan, kemudian diberikan penegasan kondisi
khusus (qualifier) yang dapat membuat klaim
menjadi benar tetapi masih dapat disanggah
(rebuttal). Seluruhnya terhubung antara klaim, data,
dukungan, kualifikasi, dan sanggahan.

5. Analisis Materi Sistem Koordinasi

Materi sistem koordinasi adalah salah satu materi
yang dipelajari pada kelas XI semester genap. Materi ini
terdiri dari sistem saraf, sistem hormon, dan sistem
indra. Siswa diharapkan mampu menganalisis
hubungan antara struktur organ, mekanisme
fungsional, dan gangguan pada sistem koordinasi
manusia.

Materi biologi dapat diintegrasikan nilai islam
oleh pendidik dengan menjelaskan materi dan
dilengkapi dengan fakta-fakta yang terkandung dalam
ilmu agama yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Salah satu
pengintegrasian nilai islam dalam ilmu sains yaitu
dengan metode Amtsal (Perumpamaan). I[mu-ilmu

modern dapat dikaitkan dengan materi sistem saraf
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yang telah tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat
15-16 sebagai berikut:

2636 .06 10 ) oy Whid) i 6
€1y dpis

Artinya: “Ketahuilah, sungguh jika dia tidak
berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-
ubunnya (15)(Yaitu) ubun-ubun orang yang
mendustakan lagi durhaka (16)" (Balitbangdik
Kemenag RI dan LIPI, 2014)

Menurut penafsiran Kementerian Agama RI: Allah
mencela orang yang menghalangi orang lain untuk
beribadah di dalam masjid, dengan memberikan contoh
pada Abu Lahab. Jika mereka tidak menghentikan
perilaku tersebut, Allah mengancamnya dengan
mencabut ubun ubunnya, menarik nyawanya hingga ia
mati sevara tiba-tiba. Abu Lahab dikenai hukuman
tersebut karena keberadaan ubun-ubun adalah
penanda kehidupannya, dan kehidupannya selalu
dipenuhi dengan kedustaan dan dosa (Kemenag RI dan
LIPI, 2014).

Makna ubun-ubun dalam terjemah surah Al-Alaq

ayat 15 dalam materi sistem saraf yaitu otak. Tuhan
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menghormati otak sebagai organ manusia yang
ditempatkan di bagian atas tubuh dan dilindungi secara
kokoh di dalam tengkorak kepala. Otak merupakan
organ yang paling kompleks dalam tubuh manusia dan
dikelilingi oleh tulang tengkorak yang tebal, otak
terbagi menjadi serangkaian struktur khas (Urry, Lisa
A, et al, 2020). Otak adalah bagian dari sistem saraf
manusia yang terdiri dari berbagai komponen lainnya,
seperti otak besar, otak kecil, sumsum tulang belakang,
dan neuron atau sel-sel saraf.

Materi sistem koordinasi juga dapat dikaitkan
dengan nilai islam yaitu pada sistem indra yang sudah

tertuang dalam surah An-Nahl ayat 78 sebagai berikut:

3E% 4 - 8 dzocn 1 e afed G okel @t L ot s Ew ok - % sbiy -
asl Jaay Lo (ypalad ¥ atigal 5k (e aS2 A0 A
Sa0K a5 5 Jlalls a

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S. An-
Nahl/ 16: 78)

Berdasarkan Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb

karya al-Fakhr al-Razi, dijelaskan bahwa ketika manusia
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dilahirkan, mereka dalam keadaan fitrah atau tidak
memiliki pengetahuan apapun. Setelah itu, Allah
memberikan kepada manusia berupa kemampuan
pendengaran, penglihatan, dan hati agar dengan itu
mereka dapat memperoleh pengetahuan. Ayat ini juga
berbicara kepada mata agar mau melihat, kepada
telinga agar mau mendengar, kepada hati nurani agar
mau tersentuh dan kepada akal pikiran agar mau
mentadabur  (merenung). Ketiga alat tersebut
merupakan kunci utama dalam memperoleh
pengetahuan (Mansur, 2019).

Terjemah surah An-Nahl ayat 78 mengenai kata
pendengaran beserta penglihatan ini berkaitan dengan
materi sistem indra yang dimiliki oleh manusia. Panca
indra pada manusia juga dikenal sebagai alat indera dan
terdiri dari lima bagian, yaitu indra penglihat (mata),
indra pendengar (telinga), indra pencium (hidung),
indra pengecap (lidah), dan indra peraba (kulit) (Solihat
etal., 2022).

Sistem koordinasi terakhir yaitu terkait sistem
hormone pada manusia yang tertuang dalam Al-Qur’an

surah Al-Mursalat ayat 21-23 sebagai berikut:
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Artinya: “Kemudian Kami letakkan ia dalam
tempat yang kokoh (rahim) sampai waktu yang
ditentukan, lalu Kami tentukan (bentuknya), maka
(Kamilah) sebaik-baik yang menentukan” (al-Quran

Kementerian Agama RI)

Berdasarkan tafsir ilmi, dalam proses kelahiran
terdapat tahap pelumuran yang berperan sebagai
pelumas selama proses kelahiran. Tahap ini, tubuh ibu
melepaskan pelumas yang memiliki sifat mekanis
sebagai akibat dari aktivitas hormon. Beberapa hormon
dilepaskan untuk memfasilitasi proses kelahiran yang
lebih lancar. Integrasi surah Al-Mursalat ayat 21-23
pada materi sistem hormon digambarkan dengan
proses terbentuknya manusia didalam rahim. Hormon
adalah zat kimia yang membantu dalam regulasi
fisiologi tubuh manusia. Setiap hormon memiliki fungsi
khususnya dalam tubuh. Meskipun hormon dapat
mencapai seluruh tubuh, namun mereka hanya
bertindak pada sel-sel dalam organ tertentu.
Mekanisme kimia yang dihasilkan oleh hormon
merupakan bagian dari fungsi sistem endokrin, yang

merupakan salah satu dari dua sistem dasar untuk



35

komunikasi dan pengaturan dalam tubuh manusia.
Hormon juga berperan dalam mengatur pertumbuhan
dan perkembangan, terutama dalam sistem reproduksi
manusia (Solihat et al,, 2022). Salah satu hormon yang
dimiliki manusia yaitu hormon pada reproduksi yaitu
hormon testosterone yang dihasilkan oleh testis pada
organ reproduksi laki-laki dan hormon progesterone
dan estrogen yang dihasilkan oleh ovarium pada organ
reproduksi wanita.

Pada kurikulum merdeka, sehubungan dengan
konsep materi sistem koordinasi terdapat pada Tabel

2.1 sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Capaian Pembelajaran Biologi Kurikulum

Merdeka Fase F untuk SMA/MA

Elemen Pemahaman Biologi

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki
Capaian kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta
Pembelajaran | bioproses yang terjadi seperti transpor
membran dan pembelahan sel; menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem
organ dengan fungsinya serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada sistem organ
tersebut; memahami fungsi enzim dan
mengenal proses metabolisme yang terjadi
dalam tubuh; serta memiliki kemampuan
menerapkan konsep pewarisan sifat,
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Elemen Pemahaman Biologi
pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi
gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi
teknologi biologi.
- Mengamati
Keterampilan | - Mempertanyakan dan memprediksi
Proses - Merencanakan dan melakukan penyelidikan
- Memproses, menganalisis data dan informasi,
- Mengevaluasi dan refleksi
- Mengkomunikasikan hasil
Analisis - Siswa dapat menjelaskan neuron dan
Tujuan mekanisme penghantar saraf
Pembelajaran | - Siswa dapat mendeskripsikan Sistem Saraf

Pusat

- Siswa dapat mengidentifikasi Sistem saraf
Tepi

- Siswa dapat menjelaskan Psikotropika Siswa
dapat menganalisa Gangguan sistem saraf

- Siswa dapat menjelaskan Sistem Endokrin dan
Kelenjar Hipofisis

- Siswa dapat mengidentifikasikan Kelenjar
Thiroid, Parathiroid, Timus, Adrenal,Pankreas,
Pineal, Kelamin.

- Siswa dapat mengidentifikasikan Siswa dapat
menganalisa Kelainan Sistem hormon

- Siswa dapat mengidentifikasi Sistem indra
penglihatan, Pembau dan Pengecap

- Siswa dapat mengidentifikasikan Sistem indra
pendengaran, dan Peraba Siswa dapat
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Elemen Pemahaman Biologi

menganalisis Kelainan Sistem Indra

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini merujuk pada beberapa sumber dari

penelitian sebelumnya sebagai rujukan perbandingan, di

antaranya adalah sebagai berikut:

1. Rindi (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis
Android “Plant Tissue-App” untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi [lmiah Siswa SMA.

Penelitian  tersebut menggunakan metode
penelitian deskriptif dari hasil wawancara, hasil angket
analisis kebutuhan siswa, dan hasil dari validasi ahli.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 5 SMA
Negeri 5 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik belum memiliki kemampuan
berargumentasi ilmiah dengan baik dan membutuhkan
media pembelajaran berbasis android untuk melatih

keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMA.
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Penelitian ini memiliki persamaan yaitu
bertujuan untuk melatih keterampilan argumentasi
ilmiah siswa dengan mengembangkan aplikasi
pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu seluruh indikator argumentasi ilmiah
termuat dalam aplikasi pembelajaran sehingga dapat
menjadi sarana awal siswa untuk melatih
kemampuannya dalam berargumentasi dan
menghasilkan kualitas argumentasi sesuai dengan
indikator TAP.

. Karlina & Alberida (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul Kemampuan Argumentasi Pada Pembelajaran
Biologi.

Penelitian  tersebut menggunakan metode
deskriptif dengan memberikan soal esai untuk
mengetahui kemampuan argumentasi peserta didik.
Instrumen penelitian ini menggunakan indikator dari
model Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 4 dan X
MIPA 5 SMA Adabiah Padang. Hasil penelitian ini
kemampuan argumentasi peserta didik cukup kuat.
Namun, beberapa kemampuan argumentasi peserta
didik masih tergolong kurang baik, hal tersebut

disebabkan oleh kualitas argumentasi yang sebagian
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besar hanya berisi claim dengan adanya data yang
kurang akurat yang melandasi claim tersebut atau
bahkan belum mampu menyertakan dukungan dari
pendapat yang disampaikan.

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu
bertujuan untuk melatih keterampilan argumentasi
ilmiah siswa dengan indikator TAP. Namun, pada
penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran berupa aplikasi
yang terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah.

. Asikin et al,, (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
Aplikasi blood smart: Media pembelajaran biologi
berbasis android di era revolusi industri 4.0.

Penelitian  tersebut menggunakan metode
kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar observasi, angket validasi dan angket
kepraktisan guru dan siswa untuk mengetahui tingkat
kepraktisan aplikasi yang dikembangkan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMPS
Maitreyawira  Tanjungpinang.  Hasil = penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi blood smart dinyatakan
valid pada aspek media (95,2%), aspek materi (87,5%).

Kepraktisan aplikasi blood smart oleh guru sebesar
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95% (kriteria sangat praktis), dan kepraktisan oleh
siswa sebesar 91,8% (kriteria sangat praktis).

Persamaan dengan penelitian tersebut yaitu

pengembangan media pembelajaran berupa aplikasi
pada pembelajaran biologi, namun penelitian yang akan
dilakukan adalah pengembangan media berupa aplikasi
pembelajaran pada materi sistem koordinasi dan
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah.
. Riwayani et al (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul Analisis Kemampuan Argumentasi Ilmiah
Siswa pada Materi Optik: Problem Based Learning
Berbantuan Edu-Media Simulation.

Penelitian tersebut menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian
berupa lembar tes kemampuan argumentasi ilmiah
dengan Pola Argument Toulmin (TAP) yang
dikembangkan olen Sampson, Enderle dan Walker
(2012). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA
3 SMA Negeri 1 Prambanan Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PBL berbantuan edu-media
simulation dapat meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa.

Penelitian ini juga bertujuan untuk melatih

keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Perbedaan
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penelitian yang akan dilakukan adalah dengan
mengembangkan media berupa aplikasi pembelajaran
yang terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah
pada materi biologi, serta aplikasi ini dikemas
semenarik mungkin dan praktis.

. Khulug (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis
Android dalam Pembelajaran Biologi pada Materi
Struktur dan Fungsi Sel Kelas XI SMA.

Penelitian  tersebut menggunakan metode
deskriptif. Instrumen yang digunakan yaitu non tes
berupa angket dengan menggunakan skala likert.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA
Unggulan Nurul Islami Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa selama pandemic siswa
mengalami kesulitan dalam proses pemahaman materi
dan media yang digunakan terbatas sehingga
pengembangan media mobile learning berbasis android
pada pembelajaran biologi pada materi struktur dan
fungsi sel kelas XI SMA sangat layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar.

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu
pengemangan media mobile learning berupa aplikasi

android pada materi biologi. Perbedaan dari aplikasi
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pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu berfokus
pada upaya untuk melatih keterampilan argumentasi
ilmiah siswa.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dari penelitian pengembangan media
mobile learning berupa ”Coordination System-App” untuk
melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMA pada

Gambar 2.2 sebagai berikut:
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L—

Masalah: Harapan:

1. Keterampilan argumentasi ilmiah Siswa mampu berargumentasi
siswa rendah; secara ilmiah dalam kegiatan

2. Pemahaman siswa pada materi pembelajaran biologi dengan
sistemn koordinasi masih perlu media pembelajaran yang praktis
ditingkatkan. dan menarik.

analists I—I
Kebutuhan:

1. Media pembelajaran yang praktis dan inovatif.

2. Pembelajaran yang mampu melatih keterampilan
argumentasi ilmiah siswa

Design I

Merancang produk media mobife learning berupa aplikasi
berbasis android untuk melatih keterampilan argumentasi
ilmiah siswa SMA.

Develop & 'L
Implementation Pengembangan  produk  dan

impplementasi desain, validasi
(ahli materi, emdia, dan guru
biologi).

| Evaluation | 'b

Revisi berdasarkan masukan validator

v

Produk final “Coordination System-App" vang melatih
keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMA.

Gambar 2. 2 Bagan Alir Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D).
Desain penelitian ini menggunakan alur model
pengembangan ADDIE yaitu Analysis (Analisi), Design
(Desain), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) adalah yang
dikembangan oleh reiser dan molanda pada tahun 1967
dikutip dari Branch (2009).

Analyze

A
i v 'A

Implement | b[ Evaluate | ’l Design ]
- |- < -

A i .
l Develop |&~

Gambar 3. 1 Tahapan Model ADDIE (Sugihartini dan Yudiana,
2018)

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan sesuai dengan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu Analisis (Analyze), Desain

(Design), Pengembangan (Development), Implementasi

44
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(Implementation), dan Penilaian (Evaluation). Tahapan

yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Analyze (Analisis)

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis

kebutuhan produk dengan memperhatikan dan

menyesuaikan kebutuhan pembelajaran siswa kelas XI

MIPA di SMA Negeri 1 Subah. Peneliti melakukan tiga

tahapan sebagai berikut.

d.

b.

Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan dilakukan  dengan
wawancara guru biologi di SMA Negeri 1 Subah.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses
pembelajaran, metode pembelajaran, dan media
pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1
Subah. Selain itu, wawancara dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan produk sesuai karakteristik
siswa, sehingga produk yang dikembangkan dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam proses
pembelajaran.
Analisis Siswa

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa selama
proses pembelajaran biologi. Analisis siswa

dilaksanakan menggunakan angket pada siswa kelas
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XI MIPA 2 melalui Google Form. Pengisian angket ini
dilakukan pada tanggal 17 April 2023 oleh 32 siswa.
Hasil angket analisis siswa menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi di kelas masih menggunakan
metode diskusi, presentasi, dan ceramah dengan

media power point yang disajikan oleh guru biologi.

. Analisis Dokumen

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai macam bahan ajar dan media pembelajaran
khususnya  yang  terintegrasi  keterampilan
argumentasi  ilmiah yang digunakan pada
pembelajaran biologi di kelas XI. Analisis dokumen
juga dilakukan untuk mengetahui perangkat
pembelajaran guru yaitu RPP/Modul kurikulum
merdeka. Analisis ini dilaksanakan pada tanggal 29
April 2023 dan 5 Januari 2024. Hasil analisis
menunjukkan bahwa bahan ajar dan media
pembelajaran biologi di kelas belum terintegrasi
keterampilan argumentasi ilmiah dan bahan ajar
utama yang digunakan guru juga masih
menggunakan buku kurikulum 2013 dengan tahun

terbit 2016.
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2. Design (Perancangan)

Tahap ini dilakukan dengan perancangan media
pembelajaran berupa aplikasi. Beberapa langkah dalam
merancang aplikasi pembelajaran, yaitu: (1)membuat
rancangan bentuk dasar aplikasi, (2)pemilihan materi,
(3)merancang materi sesuai dengan media
pembelajaran, (4)perancangan desain produk, dan
(5)mengevaluasi dan merevisi tahapan desain.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ini dilakukan untuk menciptakan atau
mengembangkan suatu produk. Terdapat dua langkah
pada tahap ini, yaitu; (1) membuat dan memodifikasi
produk aplikasi coordination system-App,
(2)memproduksi produk aplikasi, (3) membuat
instrumen uji skala kecil, (4)mengevaluasi dan merevisi
tahapan pengembangan.

4. Implementation (Implementasi)

Peneliti menerapkan produk yang telah
dikembangkan sesuai kondisi kelas dengan uji coba
skala kecil. Tahap ini, peneliti juga menyebarkan angket
kepada guru dan siswa untuk menilai kemanfataan
terhadap inovasi produk. Guru dan siswa juga diminta
untuk memberikan masukan untuk perbaikan

berdasarkan pengalaman dan pandangan mereka.
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5. Evaluation (Penilaian)

Tahap ini peneliti melakukan perbaikan produk
yang telah dikembangkan berdasarkan masukan yang
didapatkan dari hasil angket validasi. Tahap evaluasi
bertujuan memastikan bahwa produk yang
dikembangkan dapat secara efektif memenubhi
kebutuhan kelas dan berpotensi untuk digunakan
secara lebih luas.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

a. Subjek validasi terdiri atas validasi ahli yang
meliputi aspek media, materi, argumentasi ilmiah,
guru biologi dan uji kelayakan berdasarkan respon
siswa.

b. Subjek kelayakan terhadap siswa dilakukan pada
siswa kelas XI MIPA SMA dengan mengambil 32
siswa.

c. Berikut merupakan tahapan uji coba produk yaitu
sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran berupa
aplikasi berbasis android.
2. Validasi oleh ahli media, materi, argumentasi

ilmiah dan guru mata pelajaran biologi.
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3. Hasil validasi diperoleh dua kemungkinan, yaitu
produk valid dan produk tidak valid.

4. Jika produk valid maka akan diujikan kelayakan
kepada siswa berupa angket, dan jika produk
tidak valid maka akan dilakukan revisi
(perbaikan).

5. Hasil uji kelayakan yang telah diberikan kepada
siswa akan diperoleh dua kemungkinan, yaitu
produk layak atau produk tidak layak.

2. Subjek Coba

Subjek validasi terdiri dari validator ahli media,
validator ahli materi, ahli argumentasi ilmiah, dan guru
mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 Subah. Siswa
sebagai subjek penelitian dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Pemilihan subjek penelitian
didasarkan pada pengalaman mereka dalam
mempelajari materi yang disajikan dalam media
pembelajaran yang dikembangkan, termasuk apakah
mereka telah belajar materi tersebut pada tingkat
pendidikan tertentu sebelumnya.

Perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan toleransi error (e = 0,2), sesuai ketentuan
Slovin, bahwa nilai e = 0,2 digunakan untuk populasi

berjumlah Kkecil, sedangkan menurut Neuman (1997)
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populasi dikatakan kecil, apabila memiliki jumlah
sampel kurang dari 1.000, sehingga diperoleh dengan
rumus sebagai berikut;

o N

(1+N.e?)
Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Error tolerance (toleransi error atau taraf signifikan
=0,2)
Maka, diperoleh hasil perhitungan sebagai

berikut:

W= 285 s
~ (1+(285x%(0,22))

3

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diambil
kesimpulan jumlah sampel pada penelitian ini adalah
23 siswa pada kelas XI AB2 SMA Negeri 1 Subah.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
meliputi wawancara, observasi, tes, dan survei.
Penjelasan terkait teknik pengumpulan data sebagai
berikut.

a. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik

pengumpulan data yang digunakan ketika peneliti
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ingin melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti
(Sugiyono, 2018). Peneliti menggunakan wawancara
untuk memperoleh gambaran awal dan konteks
tentang permasalahan di kelas, termasuk sumber
belajar, penggunaan media pembelajaran, dan
integrasi keterampilan argumentasi ilmiah dalam
pembelajaran. Teknik wawancara ini merupakan
langkah awal dalam mengetahui berbagai
permasalahan yang muncul selama proses belajar
mengajar.

Teknik wawancara pada penelitian ini
menggunakan instrumen berupa lembar wawancara
yang diberikan pada guru mata pelajaran biologi dan
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Subah untuk
mengetahui  kebutuhan  pengembangan  dan
informasi terkait pembelajaran biologi di sekolah
(Lampiran 6). Wawancara kepada guru mata
pelajaran biologi dilakukan secara langsung pada
tanggal 12 April 2023.

. Observasi

Observasi adalah proses yang kompleks yang

melibatkan aspek psikologis dan biologis, termasuk

pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2018). Teknik
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observasi digunakan untuk memahami kondisi
aktual subjek penelitian dan mengidentifikasi
berbagai masalah yang muncul dalam proses
pembelajaran. Teknik observasi dalam penelitian ini
menggunakan instrumen berupa lembar observasi
untuk  menggali informasi  terkait proses
pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Subah,
meliputi penggunaan pendekatan model
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber
belajar, bahan ajar, media pembelajaran, instrumen
penilaian, RPP yang digunakan guru dan kendala-
kendala yang ditemukan saat observasi (Lampiran
6). Observasi dilakukan pada bulan April 2023 di
kelas XI MIPA 2.

. Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa butir soal yang digunakan untuk
mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa
dan disusun berdasarkan indikator Toulmin, yaitu
klaim (claim), data (ground) dan dilanjutkan dengan
penyediaan alasan (warrant), kualifikasi (qualifier),
dukungan (backing) serta sanggahan (rebuttal)
(Lampiran 1).
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d. Survei
Teknik  survei dalam  penelitian ini
menggunakan instrumen berupa angket yaitu angket
penilaian dan angket respon siswa. Angket atau
kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan  responden  untuk  menjawab
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
(Sugiyono, 2018). Penjelasan terkait angket dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1) Angket Penilaian
Penyebaran angket penilaian bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dan kevalidan
produk pengembangan yang dinilai oleh validator
ahli media (Lampiran 14), ahli materi (Lampiran
12), ahli argumentasi ilmiah (Lampiran 13) dan
guru mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 Subah
(Lampiran 15).
2) Angket Respon Siswa
Penyebaran angket respon siswa bertujuan
untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran biologi yang sudah dikembangkan
melalui pendapat siswa pada uji keterbacaan

(Lampiran 16).
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Data merupakan elemen yang sangat
penting dalam sebuah penelitian, dan diperoleh
melalui berbagai teknik pengumpulan data serta
instrumen yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Penjelasan teknik dan
instrumen pengumpulan data diringkas pada

Tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3. 1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Kegiatan Peneliti
Pengumpulan Pengumpulan
Data Data
Observasi Pedoman Mencari informasi tentang
observasi proses pembelajaran
biologi di SMA Negeri 1
Subah
Wawancara Pedoman Wawancara dengan guru
wawancara dan siswa untuk
mengetahui kebutuhan
pengembangan
Tes Soal Memberikan butir soal
untuk mengukur tingkat
keterampilan argumentasi
ilmiah siswa
Survei Angket Memberikan angket

analisis kebutuhan pada
siswa untuk mengetahui
kendala saat pembelajaran

Memberikan angket
validasi kepada validator
ahli untuk  penilaian
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Teknik Instrumen Kegiatan Peneliti
Pengumpulan Pengumpulan
Data Data

kualitas produk.

Memberikan angket
respon siswa pada siswa
untuk penilaian produk.

4. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari data
kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan melalui
instrumen pengumpulan data. Data yang diperoleh dari
proses validasi oleh validator dan uji coba oleh peserta
didik dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil
perhitungan uji kemudian dikonversi menjadi
persentase untuk menilai tingkat kecocokan, yang
kemudian diinterpretasikan dalam bentuk kualitatif.
Data yang akan diperoleh dari penelitian
pengembangan media “Coordination System-App”
sebagai berikut:
a. Data Kualitatif
Data dari hasil analisis kebutuhan siswa dan
guru bertujuan untuk mengetahui tingkat kebutuhan
media pembelajaran sehingga dapat ditentukan
spesifikasi produk yang akan dikembangkan. Selain

itu, data berupa kritik dan masukan oleh dosen
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pembimbing dan validator juga termasuk data

kualitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah

deskriptif kualitatif yang mengevaluasi hasil
pengembangan media “Coordination System-App”
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah.

Tahapan analisis data kualitatif pada penelitian ini

sebagai berikut.

1) Pengumpulan data: Informasi diperoleh dari
peserta didik dan guru melalui angket atau
wawancara, serta masukan dari dosen
pembimbing dan validator.

2) Reduksi data: Data dikumpulkan untuk
merangkum keseluruhan tanggapan dari angket
dan wawancara.

3) Penyajian data: Informasi disajikan secara
deskriptif, menggambarkan hasil dengan rinci
dan ringkas. Ini mencakup gambaran menyeluruh
dari data yang dikumpulkan serta kesimpulan
dari saran, komentar, dan tanggapan angket.
Validitas media dijelaskan berdasarkan hasil
validasi oleh validator dan tanggapan peserta

didik.
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b. Data Kuantitatif

Data hasil penilaian validasi oleh validator ahli
materi, media, argumentasi ilmiah, serta penilaian
dari guru biologi dan respon peserta didik dianggap
sebagai data kuantitatif. Analisis data ini melibatkan
pengolahan angka yang diperoleh dari angket
dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif
kuantitatif.

Data yang diperoleh dari tanggapan siswa dan
validator ahli pada angket kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Rumus Persentase:

skor rata — rata

Persentase = - x 100%
skor maksimal

Setelah persentase hasil diperoleh, akan
dipadankan dengan klasifikasi tingkat kevalidan dan
kepraktisan sebagaimana yang tertera dalam Tabel

3.2 dan Tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3. 2 Kriteria Kevalidan Produk Pengembangan

No. Persentase Kriteria
Penilaian
1. 81-100% Sangat Valid
2. 61-80% Valid
3. 41-60% Cukup Valid
4. 21-40% Tidak Valid
5. 0-20% Sangat Tidak Valid

(Sugiyono, 2018)

Tabel 3. 3 Kriteria Kepraktisan Produk Pengembangan

No. Persentase Kriteria
Penilaian
1. 81-100% Sangat Praktis
2. 61-80% Praktis
3. 41-60% Cukup Praktis
4, 21-40% Tidak Praktis

5. 0-20% Sangat Tidak Praktis
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Informasi terperinci mengenai analisis data

dari setiap langkah dalam model ADDIE bisa

ditemukan pada Tabel 3.3. berikut.

Tabel 3. 4 Langkah-Langkah Analisis Data

No. Langkah Teknik Jenis Data  Analisis
Pengumpulan
Data

1. Analysis Wawancara Kualitatif =~ Deskriptif
Observasi Kualitatif =~ Deskriptif

2. Design Perancangan Kualitatif =~ Deskriptif
Produk

3. Develop Realisasi dari Kualitatif =~ Deskriptif
Proses Desain
Angket Validasi Kuantitatif = Deskriptif

4. Implementation  Angket Uji Skala Kuantitatif =~ Deskriptif
Kecil

5. Evaluation Revisi Angket Kualitatif =~ Deskriptif

Hasil Uji Skala
Kecil




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini difokuskan pada “Pengembangan Media
Coordination System-App Terintegrasi Keterampilan
Argumentasi Ilmiah untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Subah Kabupaten Batang” yang digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran penunjang bagi guru dan
siswa. Produk tersebut divalidasi oleh ahli materi, ahli
media, ahli keterampilan argumentasi ilmiah, serta dinilai
oleh guru biologi dan siswa. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE. Tahapan dalam penyusunan
produk sebagai berikut.
1. Analyze (Analisis)

Tahap  analisis melibatkan  pengumpulan
informasi tentang tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, dan konteks pembelajaran. Tahap ini
membantu pengembang untuk memahami kebutuhan
pembelajaran dan merencanakan strategi pembelajaran
yang tepat. Tahapan analisis yang dilakukan sebagai
berikut.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan adalah tahap untuk

mengidentifikasi masalah pokok yang dihadapi oleh

60
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guru dan siswa dalam pembelajaran. Peneliti
melakukan wawancara pada tanggal 14 April 2023
kepada guru Biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Subah.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan
bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran meliputi buku paket, LKS, dan
powerpoint. Media pembelajaran yang digunakan
juga belum memuat elemen keterampilan
argumentasi ilmiah. Pengembangan “Coordination
System-App” terintegrasi keterampilan argumentasi
ilmiah dapat digunakan sebagai alternatif penunjang
dalam pembelajaran biologi.
. Analisis Siswa

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik siswa serta memahami sikap atau
tanggapan siswa kelas XI pada pembelajaran biologi
dan tanggapan siswa terhadap pengembangan
produk yang dilakukan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan media pembelajaran yang digunakan
masih perlu penunjang media lain karena terdapat
beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam

memahami materi.
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c. Analisis Dokumen
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi
berbagai macam bahan ajar dan media pembelajaran
khususnya  yang  terintegrasi  keterampilan
argumentasi  ilmiah yang digunakan pada
pembelajaran biologi di kelas XI. Analisis dokumen
juga dilakukan untuk mengetahui perangkat
pembelajaran guru yaitu RPP/Modul kurikulum
merdeka. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan
ajar dan media pembelajaran biologi di kelas belum
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah dan
bahan ajar utama yang digunakan oleh guru juga
masih menggunakan buku cetak kurikulum 2013

tahun terbit 2016.

2. Design (Desain)

Tahap ini melibatkan merancang konsep dan
strategi pembelajaran berdasarkan hasil analisis. Tahap
ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan
pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran dan target. Tahap ini peneliti melakukan
kegiatan yaitu pemilihan media (yaitu pembuatan
media pada Gambar 4.1 dan penyusunan materi

disajikan pada Gambar 4.2), pemilihan format, dan
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perancangan desain produk. Tahapan yang peneliti
lakukan sebagai berikut:
a. Pemilihan Media

Aplikasi ini dibuat dengan perangkat lunak Kodular

dan penyusunan materi menggunakan Ms. Word.

Gambar 4. 1. Pembuatan Aplikasi dengan Kodular
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Gerak refleks dibedakan menjadi dua macam, yaitu refleks otak
dan refleks medula spinalis, Gerak refleks otak, contohnya pupil mata
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Gambar 4. 2. Penyusunan Materi dengan Ms. Word

b. Pemilihan Format

Format penyusunan  “Coordination  System-
App”disesuaikan dengan kaidah penyusunan agar
aplikasi ini mudah dioperasikan oleh pengguna.
Format isi dalam “Coordination System-App”sebagai
berikut.

1) Home Page

2) Panduan

3) Capaian dan Tujuan Pembelajaran

4) Materi

5) Video Pembelajaran

6) Quiz

7) Ayo Berargumen

a. Dasar-dasar Berargumentasi
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b. Ayo Berargumen 1 (bentuk soal pernyataan
benar/salah)

c. Ayo Berargumen 2 (bentuk soal essay dengan
wacama/teks)

d. Ayo Berargumen 3 (bentuk soal essay tanpa
wacana/teks)

8) Glosarium

9) Daftar Pustaka

10) Profil Author
c. Perancangan Desain Produk

Tahap ini dilakukan dengan perancangan konsep

kerangka desain produk aplikasi, yang mencakup isi

materi maupun tampilan desain aplikasi.

1) Rancangan isi materi sistem koordinasi pada
aplikasi ini terdiri dari tiga sub bab materi yaitu:
1)sistem saraf, 2) sistem hormon, dan 3) sistem
indra sesuai dengan capaian pembelajaran yang
bersumber dari Modul Pembelajaran Biologi SMA
Kemendikbud 2023 dan Buku Paket Biologi SMA
penerbit Erlangga dan sumber materi lainnya
atas saran guru biologi.

2) Desain aplikasi ini dibuat menggunakan

perangkat lunak Kodular. Rancangan awal dari
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desain aplikasi yang dikembangkan sebagai

berikut.

a. Tampilan Home Page
Tampilan home page pada Gambar 4.3 berisi
logo serta nama aplikasi dan tombol garis tiga
untuk menampilkan macam-macam menu

yang termuat pada aplikasi.

Coordination
System-App

Selamat Datang di CoSy-App

CoSy-App tidak hanya berisi materi
saja loh, tetapi berisi elemen
argumentasi ilmiah juga. Jadi, kalian
bisa mulai belajar berargumen secara

ilmiah disini.

Gambar 4. 3. Desain Awal Home Page
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b. Tampilan Menu
Tampilan pada side menu layout pada Gambar
4.4 berisi tombol-tombol menu pilihan yang
akan mengarahkan pada tampilan panduan,
capaian dan tujuan pembelajaran, materi,
video pembelajaran, quiz, ayo berargumen,

glosarium, daftar pustaka, dan profil autor.

Coordination Sys{emﬂmp o » 5
\
4

\

Home

Panduan

Capaian Pembelajaran

Materi

m o™ e I »

Video Pembelajaran

Quiz

m Ayo Berargumen
= Glosarium

@ Daftar Pustaka
o Profil Autor

Gambar 4. 4. Desain Awal Menu Aplikasi



d. Tampilan Panduan

Tampilan panduan pada Gambar 4.5 berisi

petunjuk

menjelaskan mengenai

dalam penggunaan aplikasi yang

keterangan menu yang dituju.

N

w

o

~

@

- -

>

o

icon menu dan

. Menu CP untuk mengetahui capaian pembelajaran

dan tujuan pembekajaran.

. Menu Materi untuk mempelajari materi.

. Menu Video untuk menambah pengetahuan materi

pembelajaran.

Menu Quiz untuk mengasah pemahaman materi.

Menu Ayo Berargumen untuk melatih ketrampilan
argumentasi ilmiah.

. Menu Glosarium untuk mengetahui arti dari kosa

kata tertentu.

. Menu Daftar Pustaka untuk menambah referensi.

. Menu Profil Autor untuk mengetahui pengembang

aplikasi pembelajaran.

Gambar 4. 5. Desain Awal Panduan
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e. Tampilan Capaian dan Tujuan Pembelajaran
Tampilan capaian dan tujuan pembelajaran
pada Gambar 4.6 berisi capaian pembelajaran
(CP) Fase F (kelas XI) dan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kurikulum merdeka.

= Capaian Pembelajaran :

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang
terjadi seperti transpor membran dan pembelahan
sel; menganalisis keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya serta kelainan

atau gangguan yang muncul pada sistem organ
tersebut; memahami fungsi enzim dan mengenal
proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta
memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan
sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi
gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi
teknologi biologi.

Tiien Paibalagaras Sibam Saral

. Mengidentifikasi bagian-bagian struktur sel saraf.

N =

Mendeskripsikan implus saraf, gerak sadar, dan
refleks.

w

. Mendeskripsikan sistem saraf pusat dan sistem
saraf tepi.

s

Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
sistem saraf pada manusia.

1. Mengidentifikasi struktur jaringan penyusun organ
sistem hormon pada manusia.

2. Menganalisis pengaruh pola hidup terhadap
gangguan pada sistem hormon manusia.

Gambar 4.6. Desain Awal CP dan Tujuan

Pembelajaran
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f. Tampilan Materi
Tampilan menu pada Gambar 4.7 dan isi
materi pada Gambar 4.8 menyajikan materi
sistem koordinasi yang terdiri dari 3 sub bab
yaitu: 1) Sistem Saraf, 2) Sistem Hormon, dan

3) Sistem Indra.

ENDOCRINE
__ SYSTEM _

°@9
U@ Q!D

Sistem Hormon

Y
£ ®

L

S

|

Sistem Indra

Gambar 4. 6. Desain Awal Menu Materi
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€ Struktur Sistem Saraf

Dendrt
0 Dendnt

e Ak3cel -

‘ periper 3 Badan sel
A Bawo;&
‘ 0

Pl Aiicn j— Misonsentral  Li__g) Akson

I=—OQDendrt
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Bipolar Unipolar Multipolar
Gambar 3. Tipe-tipe Neuron
(Sumber : Afib Diptyanusa, et all, 2020)

Berdasarkan strukturnya (juluran sitoplasma), neuron dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:
a Neuron multipolar memiliki satu akson dan dua dendrit atau lebih.
Contohnya, neuron motor yang terdapat di otak dan medulla spinalis
b. Neuron motor (eferen) berfungsi menghantarkan impuls dari pusat
saraf ke organ motor (otot) atau kelenjar.
¢ Neuron konektor (interneuron) berfungsi menghubungkan neuron
yang satu dengan neuron lainnya.
2.Sel Neuroglia (Glia)

Sel neuroglia adalah sel penunjang pada susunan saraf pusat yang
berfungsi sebagal jaringan Hat Sel ghia dapat membelah secara mitosis.
Jenis sel glia, yaitu sebagai berikut:

a Astrosit berbentuk bintang dan berfungsi sebagal lem yang
menyatukan neuron-neuron.

b. drogl berbentuk menyerupal astrosit,

tetapi memiliki badan sel yang lebih kecil serta membentuk lapisan
myelin untuk melapisi akson.

c. Mikroglia (berukuran paling kecll dan bersifat fagosit) berfungs
untuk pertahanan.

d. Sel ependima merupakan membrane epitelium yang melapisi rongga
serebral dan medula spinalis,

Gambar 4. 7. Desain Awal Isi Menu Materi

g. Tampilan Video Pembelajaran
Tampilan menu ini dapat dilihat pada Gambar
4.9 yang berisi video pembelajaran materi

sistem koordinasi dan beberapa video
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tambahan mengenai mekanisme organ pada
sistem koordinasi manusia untuk menambah

informasi dalam mempelajari materi ini.

Sistem Saraf dan Sistem Hormon

Sistem Indra

Gambar 4. 8. Desain Awal Video
Pembelajaran
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h. Tampilan Quiz
Tampilan menu quiz pada Gambar 4.10 dan
4.11 berisi 5 soal pilihan ganda di setiap sub
bab materi sistem koordinasi yang dirancang

untuk menguji pemahaman siswa tentang

materi yang telah dipelajari.

Quiz Sistem Saraf

Quiz Sistem Hormon

Quiz Sistem Indra

Gambar 4. 9. Desain Awal Quiz



No 1/ 5 soal

Akson

Dendrit

SEGELET

Sinapsis

Selubung mielin

Gambar 4. 10. Tampilan Isi Menu Quiz

Tampilan Ayo Berargumen
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Tampilan menu ini pada Gambar 4.12 berisi

dasar-dasar dalam berargumentasi, contoh

bentuk pendapat sesuai indikator argumentasi

ilmiah pada Gambar 4.13, dilengkapi latihan
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soal dengan sebuah studi kasus yang berkaitan
dengan materi tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4.14

Ayo Berargumen

Pada menu inipeserta didik dapat
mengetahui langkah-langkah dalam
berargumentasi secara ilmiah sesuai dengan
indikator Toulmin.

Sebelum memulai berargumentasi, silahkan
klik menu "Dasar-dasar Berargumentasi”
untuk memahami indikator argumentasi
Toulmin.

Setelah memahami indikator argumentasi
Toulmin, klik menu "Ayo Berargumen 1" dan

dilanjutkan klik menu "Ayo Berargumen 2"
untuk mempraktikkan argumentasi secara

ilmiah dengan tepat.

Dasar-dasar Berargumentasi

Ayo Berargumen 1

Ayo Berargumen 2

Ayo Berargumen 3

Gambar 4. 11. Desain Awal Ayo Berargumen



rgan jenis multifills.

Protozoa dianggap merugikan bagi manusia.

o Beberapa jenis protozoa hidup sebagai parasit pada
manusia

e Ada protozoa yang dapat menghasilkan racun dan
menyebabkan fenomena pasang merah (red tide) yang
berbahaya bagi kesehatan manusia.

* Beb menjadi

bab kit pada ikan.

Jika protozoa dapat hidup sebagal parasit pada manusia,
menghasitkan racun berbahaya, dan menjadi penyebab
penyakit pada kan. maka protozoa dapat dlanggap
merugikan bagi manusia

o Terdapat informasi tentang protozoa yang menjadi parasit
pada manusia, menyebabkan penyakit pada ikan, dan
menghasillcan racun.

* Penyebab fenomena pasang merah, yang diakibatkan oleh
P dapat k manusia.

Protozoa tidak selalu merugikan karena ada fenis protozoa
yang digunakan sebagal vaksin untuk mencegah serangan
tertentu pada ikan,

ada p yang dapat digunakan untuk
kepentingan manusia (vaksin pada ikan), tetapi takta babwa

beb jenis bisa bkan penyakit dan
masalah kesehatan menunjukkan bahwa ada sésé merugiican

Gambar 4. 12. Desain Awal Contoh

Argumentasi llmiah
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mengakibatkan otot wajah terkulal, berkedut, lemas, mengeluarkan air Hur,
nyeri di sekitar telinga, dan meningkatkan kepekaan terhadap suara Nah,
pada permulaan musim panas biasanya dokter menyarankan orang-orang
dari segala kelompok usia untuk berhati-hati dan mencari bantuan medis jika
wajah terasa mati rasa secara tiba-tiba. Selain perubahan suhu akibat
penggunaan AC, tidur di subu yang sangat dingin ketika rambut masih basah
Jugo bisa menyebabkan fluktuast secara tiba-tiba Fistoterapis Maria Kristina
dant Canadian §| Hospatal kini

pendingin ruangan atau air cooditioner (AC). Selain itu, Coesar Zahlka,
konsultan neurologis di Burjeel Hospital mengunglapkan banyak orang yang
terkena bell's palsy setelah bereka berpindah dani ruang yang panas (seperti
bot shower) ke ruang dingin dengan semprotan AC ting. Namun, periu
diketahus bahwa paparan udara dingin AC bukanlab faktor utama penyebab
bell's paisy. Bell's palsy bisa terjadi akibat infeksi yang sama dengan penyebab
luka dingin serta herpes genital Jadi penyebab utamanya ita karena mfeksi
vites yang menyebabkan peradangan pada saraf fasialis (wajah) yang
menyebabkan kelumpuhan pada otot wagah.

No1/6

Tidak, AC atau kipas angin bukan penyebab
terjadinya bell’s palsy.

Apakah kalimat dari indikator claim (pernyataan)
diatas benar atau salah?
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Gambar 4. 13. Desain Awal Soal Argumentasi

Pernyataan Benar/Salah
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( Ayo Berargumen 2 "Sistem Saraf"

Bacalah dan pahami artikel yang *
telah disediakan. Temukan
permasalahan dalam artikel
tersebut yang berhubungan dengan
makanan yang berpotensi
menyebabkan stroke. Kemudian
jawablah pertanyaan yang telah
disediakan!

Gangguan Stres Pasca Trauma
(Post Traumatic Stress Disorder,
PTSD) adalah kondisi kesehatan
mental kompleks yang dapat
memiliki beragam gejala fisik, salah
satunya adalah epilepsi atau kejang,
Kejang ini dapat bermanifestasi
dalam berbagai cara, dan jenis
kejang spesifiknya berbeda-beda
pada setiap orang. Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan
PTSD sering kali mengalami tingkat
stres dan kecemasan yang tinggi.
Penelitian medis juga telah
menunjukkan korelasi antara
pengalaman trauma dan munculnya

n epilepsi. Seseorang y ]

trauma berat, seperti 3

Gambar 4. 14. Desain Awal Soal Argumentasi

Essay dengan Teks Bacaan

Tampilan Glosarium

Tampilan menu ini pada Gambar 4.16 berisi
kumpulan istilah atau kata-kata yang kurang

familiar yang berkaitan dengan materi yang
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dipelajari  beserta  dengan  penjelasan

singkatnya.

Glosarium

Akson: Penjuluran sitoplasma yang panjang pada neuron. Akson berfungsi
menghantarkan rangsangan dari satu neuron ke neuron lainnya.

: Penyakit k untuk peristiwa
yang baru saja terjadi, alias pelupa.

Amnesia: Hilangnya daya ingatan.

Ampula: Bagian yang menggembung pada saluran setengah lingkaran di
dalam telinga bagian dalam.

Asetilkolin: Neurotransmiter yang terdapat di seluruh tubuh.

pada mata oleh kornea
mata yang tidak rata sehingga penglihatan menjadi kabur.

Badan sel: Bagian neuron yang di dalamnya terdapat sitoplasma dan nukleus.

Bintik buta: Bagian retina yang tidak terdapat sel batang dan sel kerucut.

Buta warna: Kelainan penglihatan yang bersifat menurun, ditandal dengan
tidak dapat membedakannya warna-warna tertentu, dan tidak dapat
disembuhkan.

Cerebrum: Otak besar, pusat pengatur kegiatan tubuh yang sadar, tempat

memori, berpikir, dan lain-lain.
Cerebellum: Otak kecil, pusat pengatur k tubuh dan k
gerakan otot rangka.
Daun telinga: Bagian terluar dari telinga yang berfungsi menangkap dan
mengumpulkan gelombang suara.

Dendrit: Penjuluran sitoplasma yang pendek pada neuron. Dendrit berfungsi
membawa rangsangan menuju ke badan sel.

Diensecephalon: Otak sebenarnya, terdapat talamus, hipotalamus, dan
hipofisis.

Epilepsi: Penyakit yang menyerang neuron sensorik atau neuron motorik
secara berulang-ulang menyebabkan otot-otot rangka berkontraksi
berulang-ulang tanpa disadari.

Gerak refleks: Gerak yang berlangsung tanpa disadari.

Hipermetropi: Mata rabun dekat, tidak dapat melihat dekat karena lensa
mata terlalu pipth.

Hipofisis/Pituitari: Kelenjar hormon yang terdapat dibawah dekat otak,

berfungsi untuk menghasilkan hormon yang mengatur kelenjar hormon
lainnya, disebut juga Master of Glands.

Gambar 4. 15. Desain Awal Glosarium
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k. Tampilan Daftar Pustaka

1.

Tampilan menu ini pada Gambar 4.17 berisi
sumber yang digunakan untuk menyusun
materi dan soal-soal argumentasi ilmiah

sebagai referensi tambahan bagi siswa.

= Daftar Pustaka H

Ajib, D., Dwi, C.R.S,, Budi, M., Nur, A, Junaedi, Y., Tri, B. T. S., Rina, S., Tasmini,
Osman, S., & Ginus , P. (2020). Comprehensive Biomedical Science: Sistem
Saraf: Gadjah Mada University Press.

Irnaningtyas, & Sylva, S. (2023). Biologi untuk SMA/MA Kelas XI: Erlangga.

Kusum, N. R (2020). Modul Pembelajaran SMA Biologi: Kementerian
Pendidikan, Kebud. , Riset, dan Tek

Solihat, R.Eris, R, Wandi, H., & Zamzam, N. (2022). Biologi untuk SMA/MA

Kelas XI: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Wasserman, S. A, Minorsky, P. V., Reece, |. B, & Campbell, N. A. (2020).

Campbell biology Twelft edition: Pearson Education, Inc.

Gambar 4. 16. Desain Awal Daftar
Pustaka

Tampilan Profil Author

Menu ini menampilkan biodata singkat dari
pengembang yang dapat dilihat pada Gambar
4.18 sebagai berikut.
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Profil Autor

Nama Lengkap : Renita Gebiyanti
E-mail renitageby01@gmail.com
Program Studi Pendidikan Biologi

Instansi UIN Walisongo Semarang

* Riwayat Pendidikan

1.Pendidikan Dasar, M| Salafiyah Sengon, Subah
2.MTs Negeri Batang
3, MAN 01 Kota Pekalongan

4.UIN Walisongo Semarang, Pendidikan Biologi

Gambar 4. 17. Desain Awal Profil Autor

3. Development (Pengembangan)

Tahap ini melibatkan pengembangan materi
pelajaran, pengujian, dan revisi. Pengembangan materi
pembelajaran dilakukan didasarkan oleh rancangan
yang telah disetujui. Tahap ini juga bertujuan untuk
menilai produk yang telah dikembangkan dapat
dikategorikan layak atau tidak sebagai alternatif media
pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah melakukan
perbaikan berdasarkan Kkritik dan saran oleh validator
ahli. Aplikasi yang dikembangkan divalidasi oleh tiga
validator ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli
keterampilan argumentasi ilmiah, sebagai berikut:

a. Ahli materi pada penelitian ini adalah Ibu Dwimei

Ayudewandari Pranatami, M.Sc. Tujuan validasi
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dilakukan adalah mengetahui apakah materi pada
produk “Coordination System-App” telah wvalid
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
penunjang pembelajaran.

b. Ahli media pada penelitian ini adalah Ibu Nisa
Rasyida, M.Pd. Tujuan dilakukannya validasi adalah
untuk mengetahui kualitas produk dari aspek
penyajian, tampilan kemudahan saat digunakan, dan
keseluruhan kualitas produk pada “Coordination
System-App” telah valid digunakan sebagai media
pembelajaran penunjang pembelajaran.

c. Ahli keterampilan argumentasi ilmiah pada
penelitian ini adalah Ibu Fuji Astutik, M.Pd. Tujuan
validasi dilakukan adalah mengetahui berdasarkan
segi aspek penyampaian pendapat pada soal-soal
argumentasi dan menganalisis informasi pada
“Coordination System-App” telah valid digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran penunjang
pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)
a. Uji Kelayakan oleh Guru Biologi
Tanggapan guru biologi bertujuan untuk
menilai sejauh mana "Coordination System-App"

sesuai dengan integrasi keterampilan argumentasi
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ilmiah sebagai media pembelajaran untuk siswa
Kelas XI SMA. Guru akan menganalisis aplikasi
tersebut dari aspek penilaian tampilan media,
penyajian produk, kesesuaian materi, pendukung
materi, dan manfaat produk pada media
“Coordination System-App” telah layak digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran penunjang
pembelajaran.

b. Uji Kelayakan oleh Siswa

Tanggapan siswa bertujuan mencari tahu
kesesuaian kesesuaian “Coordination System-App”
terintegrasi  keterampilan argumentasi ilmiah
sebagai media pembelajaran Siswa Kelas XI SMA.
Siswa akan menganalisis aplikasi tersebut
berdasarkan aspek materi, bahasa, desain, dan
kegunaan pada media “Coordination System-App”
menggunakan angket yang telah dibuat oleh peneliti.
5. Evaluation (Evaluasi/Penilaian)
Aplikasi yang dikembangkan telah melalui

tahap evaluasi sebagai berikut:

a. Penilaian pada tahap analisis berdasarkan hasil
bimbingan kepada dosen pembimbing untuk
mengetahui apakah pedoman wawancara ataupun

mekanisme observasi sudah sesuai ketentuan atau
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belum. Penilaian juga dibantu guru Biologi di SMA
Negeri 1 Subah mengenai pemilihan materi yang
dinilai sulit dipahami oleh siswa.

. Penilaian pada tahap desain, bahwa produk yang
telah dirancang berdasarkan masukan dan saran
dosen pembimbing. Hasil produk yang telah dinilai
dapat dilanjutkan ke-tahap pengembangan dan
divalidasi oleh validator ahli.

. Penilaian pada tahap pengembangan, keseluruhan
produk dievaluasi melalui uji validasi oleh validator
ahli. Hasil uji validasi inilah yang menentukan media
“Coordination System-App” terintegrasi keterampilan
argumentasi ilmiah dikategorikan sangat valid,
dengan revisi sesuai saran dan masukan yang
diberikan ahli validator.

. Penilaian pada tahap implementasi berdasarkan
hasil masukan dan saran dari guru dan siswa setelah
dilakukan uji kelayakan. Hasil penilaian inilah yang
menentukan bahwa media “Coordination System-
App” terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah
dikategorikan sangat praktis dan dapat dijadikan

sebagai media penunjang pembeajaran biologi.
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B. Hasil Uji Coba Produk
Media “Coordination System-App” berbasis Kodular yang
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah telah
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli keterampilan
argumentasi ilmiah, serta diujikan kepada guru Biologi
dan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Subah. Hasil uji coba yang
diperoleh sebagai berikut:
1. Uji Ahli Materi
Materi yang termuat dalam media Coordination
System-App diuji validator ahli materi oleh Ibu Dwimei
Ayudewandari Pranatami, M.Sc. dengan menganalisis
dari segi aspek kevalidan isi materi, penyajian materi,
serta aspek kebahasaan yang terdapat di dalam
aplikasi. Hasil akumulasi validasi ahli materi disajikan

pada Tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4. 1. Hasil Akumulasi Validasi Ahli Materi

Aspek Yang Persentase Kriteria
Dievaluasi Rata-Rata
Kelayakan isi materi 83% Sangat Valid
Penyajian materi 75% Valid
Kebahasaan 75% Valid
Persentase 78% Valid

Keseluruhan
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi
pada Tabel 4.1, diperoleh rata-rata pada aspek
kelayakan isi materi 83,3%, aspek penyajian materi
75%, aspek kebahasaan 75% dengan total persentase
rata-rata yaitu 78% hal ini menunjukkan bahwa materi
yang termuat pada media “Coordination System-App”
kriteria valid sebagai alternatif media pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran biologi.

Ahli materi memberikan masukan terhadap media
“Coordination System-App” diantaranya, materi sistem
saraf diawali dengan fungsi sistem saraf, ditambahkan
informasi mengenai satuan sel saraf disebut neuron, sel
penunjang (sel glia) dan informasi tentang adanya
sinopsis.

. Uji Ahli Media

Media Coordination System diuji oleh Ibu Nisa
Rasyida M. Pd. Selaku ahli media dengan menganalisis
berdasarkan aspek tampilan produk dan penyajian
produk. Validasi oleh ahli media bertujuan untuk
mengetahui  tingkat  kevalidan media  yang
dikembangkan. Hasil akumulasi validasi ahli media

disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
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Tabel 4. 2. Hasil Akumulasi Validasi Ahli Media

Aspek Yang Dievaluasi Persentase Kriteria
Rata-Rata

Tampilan produk 87% Sangat Valid

Penyajian media 75% Valid

Persentase 81% Sangat Valid

Keseluruhan

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada
Tabel 4.2 tiap aspek memiliki persentase rata-rata yaitu
untuk aspek tampilan produk 87% dan aspek penyajian
produk 75%. Total rata-rata keseluruhan produk ini
diperoleh persentase sebesar 81% yang menunjukkan
jika media “Coordination System-App” mendapat
kriteria “sangat valid” sebagai media yang digunakan
pada pembelajaran biologi. Kritik dan saran yang
diberikan ahli media memberikan dalam media
“Coordination System-App” diantaranya, icon menu
pada bagian sub bab materi diperbaiki, link google form
untuk pengisian soal argumentasi pada menu Ayo
Berargumen diperbaiki, tambahkan video mengenai
mekanisme kerja organ sistem koordinasi (misalnya,
bagaimana manusia bisa mendengar suara melalui
telinga), dan ditambahkan gambar pada materi

gangguan sistem koordinasi.
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3. Uji Ahli Keterampilan Argumentasi [lmiah

Media “Coordination System-App” diuji oleh Ibu
Fuji Astutik, M.Pd. dengan menganalisis berdasarkan
segi kebermanfaatan klaim, kesesuaian data dengan
materi, kebermanfaatan klaim dan data,
kebermanfaatan backing, penguatan klaim,
kebermanfaatan warrant. Tujuan ahli keterampilan
argumentasi ilmiah adalah mengetahui kelayakan
penyajian soal argumentasi ilmiah pada produk ini.
Hasil akumulasi validasi oleh ahli keterampilan
argumentasi ilmiah disajikan pada Tabel 4.3 dan 4.4

sebagai berikut.

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Argumentasi

[Imiah Soal dengan Teks
Soal yang Skor Persentase Kriteria
divalidasi Rata-rata
Wacana 1 23 96% Sangat Valid
Wacana 2 22 91% Sangat Valid
Wacana 3 23 96% Sangat Valid
Wacana 4 24 100% Sangat Valid
Wacana 5 23 96% Sangat Valid
Wacana 6 23 96% Sangat Valid
Jumlah 138 98% Sangat Valid

Keseluruhan
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Tabel 4.4. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Argumentasi
[Imiah Soal Essay tanpa Teks

Soal yang Skor Persentase Kriteria
divalidasi Rata-rata
Essay 1 24 100% Sangat Valid
Essay 2 24 100% Sangat Valid
Essay 3 24 100% Sangat Valid
Jumlah 72 100% Sangat Valid
Keseluruhan

Tabel 4. 5. Hasil Akumulasi Validasi Argumentasi [Imiah

No Soal yang divalidasi Persentase Kriteria
Rata-rata
1 Soal essay dengan 96% Sangat Valid
wacana
2 Soal essay tanpa 100% Sangat Valid
wacana
Hasil Akumulasi 98% Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil wvalidasi ahli
keterampilan argumentasi ilmiah pada wacana 1 yang
mencakup aspek kebermanfaatan klaim, aspek
kesesuaian data dengan materi, aspek kebermanfaatan

backing, aspek penguatan Kklaim, dan aspek
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kebermanfaatan warrant diperoleh nilai 96%, wacana 2
sebesar 91%, wacana 3 96%, wacana 4 100%, wacana 5
96%, dan wacana 6 96%. Maka, total keseluruhan
diperoleh nilai 96% dengan kategori “sangat valid”.
Hasil validasi ahli keterampilan argumentasi
ilmiah pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa soal essay 1
tanpa wacana diperoleh nilai 100%, soal essay 2
sebesar 100%, dan soal essay 3 sebesar 100%. Maka,
total keseluruhan diperoleh nilai 100% dengan kategori
“sangat valid”. Sehingga pada Tabel 4.5 diperoleh total
keseluruhan persentase perwacana dan persoal essay
menunjukkan nilai 98% dengan kategori “sangat valid”.
Ahli keterampilan argumentasi ilmiah
memberikan kritik dan saran yaitu dalam penyusunan
wacana tidak mengulang informasi yang sama,
ditambahkan sumber referensi artikel wacana,
sehingga siswa dapat memahami teks yang disajikan
berdasarkan sumber yang relevan. Selain itu, kalimat
pertanyaan tidak berupa kalimat dengan menyertakan
nomor soal sebelumnya, tetapi diganti dengan kalimat
yang memudahkan siswa memahami pertanyaan sesuai
indikator argumentasi ilmiah. Validator juga memberi
saran untuk menambahkan bentuk soal essay tanpa

teks bacaan dengan harapan siswa dapat menyusun
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pendapatnya sesuai indikator argumentasi ilmiah
dengan tepat.
. Uji Lapangan

Tanggapan guru dan siswa diperlukan dalam
tahap pengujian ini melalui pengisian angket penilaian
media “Coordination System-App” yang telah disajikan.
Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui
kepraktisan aplikasi tersebut sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk
siswa. Tanggapan dari guru biologi diperlukan untuk
menilai sejauh mana media “Coordination System-App”
cocok digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
bagi siswa kelas XI. Guru biologi akan menganalisis
media “Coordination System-App” menggunakan angket
dari segi aspek tampilan media, penyajian produk,
kesesuaian materi, pendukung materi dan manfaat
produk. Hasil akumulasi validasi oleh guru biologi

adalah sebagai berikut.



Tabel 4. 6. Hasil Akumulasi Tanggapan Guru Biologi

Aspek Yang Persentase Kriteria
Dievaluasi Rata-Rata

Tampilan media 100% Sangat Praktis
Penyajian produk 100% Sangat Praktis
Kesesuaian materi 100% Sangat Praktis
Pendukung materi 100% Sangat Praktis
Manfaat/kegunaan 75% Praktis
Persentase 95% Sangat Praktis
Keseluruhan

92

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh hasil rata rata
untuk aspek tampilan media 100%, aspek penyajian
produk 100%, aspek kesesuaian materi 100%, aspek
pendukung materi 100%, dan aspek manfaat 75%, jika
ditotal persentase rata-rata mendapatkan hasil akhir
keseluruhan 95% yang menunjukkan bahwa media
“Coordination System-App” mendapatkan kategori
“sangat praktis” dan valid sebagai alternatif media
pembelajaran  dan  dapat  digunakan  dalam
pembelajaran biologi.

Uji lapangan dilakukan kepada siswa kelas XI AB2
di SMA Negeri 1 Subah yang meliputi 23 siswa.

Pengujian ini mengevaluasi aspek materi, bahasa,
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desain, dan kegunaan. Hasil uji lapangan disajikan pada

Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4. 7. Hasil Akumulasi Uji Kelayakan oleh Siswa

Aspek Yang Persentase Kriteria
Dievaluasi Rata-Rata

Materi 90% Sangat Praktis
Bahasa 87% Sangat Praktis
Desain 88% Sangat Praktis
Kegunaan 92% Sangat Praktis
Persentase 89% Sangat Praktis
Keseluruhan

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh hasil rata-rata
dari penilaian aspek materi 90%, aspek Bahasa 87%,
aspek desain 88%, dan aspek kegunaan 92%. Selain itu,
dengan melihat persentase dari setiap siswa dan
menghitung nilai rata-ratanya, maka hasil yang
diperoleh adalah 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa
produk media “Coordination System-App” dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran
dikarenakan menunjukan kategori “sangat praktis”.
. Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode R&D (research
and development) dengan menganalisis data secara

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
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respons ahli media, ahli materi, ahli keterampilan
argumentasi ilmiah, guru biologi, dan siswa. Validitas
media pembelajaran diukur melalui penilaian yang
dikumpulkan dari ahli materi, ahli media, dan ahli
keterampilan argumentasi ilmiah. Sementara respon
diperoleh dari penilaian yang dikumpulkan dari guru
biologi dan siswa. Berikut adalah hasil akumulasi

penilaian validator ahli.

Tabel 4. 8. Hasil Akumulasi Penilaian Ahli

No Validator Persentase Kriteria
Rata-rata
1  Ahli materi 78% Valid
2 Ahli media 81% Valid
3 Ahli keterampilan 98% Sangat Valid
argumentasi ilmiah
Hasil Akumulasi 86% Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil akumulasi dari
validator ahli dapat disimpulkan bahwa media ini
sangat valid untuk diuji lapangan. Berikut adalah hasil

akumulasi penilaian dari uji lapangan:
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Tabel 4. 9. Hasil Akumulasi Penilaian Uji Kelayakan oleh

Guru dan Siswa

No Validator Persentase Kriteria
Rata-rata
1 Guru 95% Sangat Praktis
2 Siswa 89% Sangat Praktis
Hasil Akumulasi 92% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 4.9 maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu media “Coordination System-App”
“sangat praktis” digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran. Hal ini juga memenuhi kebutuhan dan
keterbatasan yang ada pada guru dan siswa.

C. Revisi Produk
Media pembelajaran berupa “Coordination System-
App” telah melalui proses validasi dan kemudian direvisi
berdasarkan masukan dan saran yang diberikan oleh
validator ahli materi, validator ahli media, validator ahli
keterampilan argumentasi ilmiah, dan guru mata pelajaran
biologi dari SMA Negeri 1 Subah. Detail masukan dan
saran dari para validator akan diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Validasi Materi
Validator memberikan saran penambahan isi

materi tentang fungsi sistem saraf dan informasi
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mengenai satuan sel saraf disebut neuron serta sel
penunjang disebut sel glia. Penambahan materi ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dasar

siswa dalam mempelajari sistem saraf.

( Struktur Sistem Saraf

< Sistem Saraf pada Manusia

Sistem saraf pada manusia memiliki sifat mengatur yang sangat

kompleks dan khusus. Sistem saraf menerima berjuta-juta rangsangan yang

n tersebut akan bersatu

berasal dari berbagai organ, semua rangsang
untuk dapat menentukan respon apa yang akan diberikan oleh tubuh
Sistem saraf terdiri dari otak, sumsum tulang belakang, organ-organ
sensorik, dan semua saral yang menghubungkan organ-organ ini dengan

seluruh tubuh.

Sistem saraf adalah sistem organ yang paling rumit, tersusun dari

jutaan sel-sel saraf (neuron) yang be

serabut dan saling terhubung

untuk persepsi sensor, aktivitas motor sadar dan tidak sadar

eostatis

proses fisiologls tubuh, serta perkembangan pikiran dan an serabut

saral  mempunyal kemampuan ekstitabilitas  (dapat  dirangsang),
konduktivitas (penghantar impuls atau rangsangan), dan memberikan
reaksi atas rangsangan mekanis, elektrik, kimiawi, atau fisik. Sistem saraf

meliputi seistem saraf pusat (SSP) dan sistem saraf tepi (SST)

Terdapat 2 jenis sel utama dalam sistem saraf yaitu sel saraf (neuron)

dan sel penunjang (neuroglia/sel glia). Neuron adalah sel yang

mengirimkan informasi listrik, sedal

an neuroglia adalah sel pendukung
sistem saraf. Sinapsis adalah titik temu antara 1 neuron dengan neuron lain,
Fungsi sinapsis adalah sebagai penghubung antar neuron dan mengirimkan

sinyal impuls ke neuron lain

Gambar 4. 18. Penambahan materi tentang fungsi sistem saraf

2. Hasil Validasi Media
a) Perbaikan Icon Menu Materi
Validator memberikan saran agar icon pada menu
tidak menggunakan gambar yang terdapat tulisan,
namun penggunaan simbol sederhana dan jelas yang

dapat merepresentasikan isi materi. Simbol-simbol
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ini memberikan navigasi yang mudah dan intuitif
bagi pengguna. Simbol menu yang sederhana namun
efektif membantu pengguna memahami fungsi

aplikasi tanpa perlu bergantung pada teks. Hasil

revisi terdapat pada Gambar 4.20 sebagai berikut.

e
Sistem Saraf Sistem Saraf

ENDOCRIN
. SYSTEM _
() @

11

( *w
7& *)
Stk bl
& i ® @
)
o %

:’? &/
- ®
Sistem Indra Sistem Indra

Gambar 4. 19. a) Simbol Menu sebelum revisi, b) sesudah revisi

b) Perbaikan Poin Materi
Poin materi sebaiknya menggunakan warna font

yang berbeda dan di Bold, dengan tujuan untuk
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membedakan antar poin materi. Hasil revisi

terdapat pada Gambar 4.21 sebagai berikut:

€ struktur Sistem Saraf a) £ struktur Sistem Saraf b)

"3 S e
Q0w L [ {l‘
S ; D® )\ JN\ B &
Fooman (205 " G %) @
i /) 3
" "/
‘, - -, - g_
——0 Abzon —— Akson sentry 0 Akson - o - ugodensroat
Gambar 4. Newron dan Sel Gl
(Swmber  Irnaningtyas. Sylva saghta, 2021)
Bipolar Unipolar Multipolar I 2.5el Neuroglla (Glia) I
Gambar 3. Tipe-tipe Newron R T E .
(Sutmber : Al Diptyamusa, ot all. 2020) Narking

Berdasarkan strukturnya (juluran sitoplasma), neuron dapat Jenis sel g
dibedakan menfadi tiga macam, yaitu sebagai berikut v Astross
a Neuron multipolar memilild satu akson dan dua dendrit atau lebih s s

Contohnya, neuron motor yang terdapat di otak dan medulla spinalis b 08 mdrosit (ol

b. Neuron motor (eferen) berfungsi menghantarkan impuls dari pusat y
memilik b

saraf ke organ motor (otot) atau kelenjar.

© Neuron konektor (interneuron) berfungsi menghubungkan neuron

I 2.Sel Neuroglia (Glia) I

saraf pusat yang

berfungsi sebagal jaringan ikat Sel gha dapat membelah secara mitosts.

Gambar 4. 20. a) Poin materi sebelum revisi, b) sesudah revisi

c) Menambahkan gambar pada materi gangguan sistem
koordinasi untuk menggambarkan bentuk penyakit
yang dialami pada penderita. Hasil revisi terdapat

pada Gambar 4.22 sebagai berikut:
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4. Dermatitis Gambar 5. Jerawat Gambar 6.

e. Gangguan indra peraba (kulit)
1) Luka bakar disebabkan oleh panas, listrik, dan zat-zat kimia
2) Jerawat discbabkan peradangan kelenjar sebasea. Bayak terjadi
didaerah wajah, leher, dada dan punggung.
3) Dermatitis yaitu peradangan pada permukaan kulit. Ditandai dengan
gatal-gatal merah, bengkak, melepuh, dan berair.

Gambar 4. 21. Penambahan Gambar Gangguan Sistem

Koordinasi

d) Menambahkan video pembelajaran mengenai
mekanisme sistem koordinasi yang ada pada tubuh
manusia, misalnya mekanisme saraf, mekanisme
hormon, dan proses pendengaran manusia. Hasil

revisi terdapat pada Gambar 4.23 sebagai berikut:



100

=  Video Pembelajaran

SARAFM _:.,

0.00

‘ REseptor
B yluhe:

Apa itu persinyalan hormon?

= 4 | FisiologijPendengaran Ma..

Raaai Kitahi q Py

Gambar 4. 22. Penambahan Video Pembelajaran

3. Validator Ahli Keterampilan Argumentasi [Imiah
a) Perbaikan Teks Wacana
Menurut masukan dari validator, teks wacana
yang disajikan  sebaiknya tidak terdapat
pengulangan informasi yang sama. Membahas teks
yang disusun tanpa pengulangan informasi adalah
hal penting dalam menulis yang efektif dan efisien.

Pengulangan informasi dapat membuat pembaca
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merasa bosan dan bisa mengurangi kejelasan serta
kualitas tulisan. Selain itu, siswa dapat memudahkan
siswa untuk mengidentifikasi indikator argumentasi
ilmiah pada teks wacana tersebut. Hasil perbaikan

teks disajikan pada Gambar 4.24 sebagai berikut.

PTSD dapat menyebabkan perubahan
neurologis a
yang meningkatkan risiko epilepsi melalui
mekanisme patofisiologis yang
kompleks. Bukti ilmiah mendukung ide
bahwa PTSD dapat menyebabkan
perubahan

neurologis yang dapat memicu epilepsi.
Penelitian pada veteran militer yang
menderita PTSD telah menunjukkan
peningkatan risiko epilepsi pada
kelompok ini.

Meskipun terdapat korelasi antara PTSD
dan epilepsi, penting untuk diingat
bahwa tidak semua individu dengan PTSD
akan mengembangkan epilepsi. Ada
banyak

faktor yang dapat mempengaruhi risiko
seseorang mengalami epilepsi setelah
mengalami trauma, termasuk faktor
genetik, jenis trauma, dan faktor
lingkungan.

revisi

PTSD dapat menyebabkan
perubahan struktur dan fungsi otak
yang mempengaruhi aktivitas
listriknya. Aktivitas listrik abnormal
di otak dan dapat menyebabkan
berbagai gejala, mulai dari
kehilangan kesadaran ringan hingga
kejang. Di beberapa kasus dengan
adanya PTSD dapat mempengaruhi
frekuensi atau tingkat keparahan
serangan epilepsi. PTSD menjadi
salah satu aspek penyebab epilepsi,
namun perlu diingat bahwa faktor
lain dapat memicu epilepsi seperti
genetik dan faktor lingkungan juga
harus dipertimbangkan. Selain itu,
perlu penelitian lebih lanjut untuk
memahami mekanisme yang
mendasari hubungan antara PTSD
dan epilepsi secara lebih rinci.

Gambar 4. 23. a) wacana argumentasi sebelum revisi, b) sesudah

b) Perbaikan Soal Argumentasi [lmiah

Penyusunan kalimat pertanyaan, terutama
dalam konteks ujian atau survei, sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan berdiri
sendiri dan tidak merujuk pada nomor soal

sebelumnya. Hal ini akan membantu memastikan
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bahwa setiap pertanyaan dapat dipahami secara
independen oleh pembaca atau responden. Hasil
perbaikan soal argumentasi disajikan pada Gambar

4.25 sebagai berikut.

Berdasarkan artikel diatas, * &)mr

apakah anda setuju bahwa
PTSD merupakan penyebab
terjadinya epilepsy pada
seseorang? (Indikator klaim)

Jawaban Anda

Bukti apa yang anda miliki * 15 poir
untuk jawaban nomor 1?
(Indikator Ground atau Data)

Jawaban Anda

Apakah ada informasi lain * 15 poir
untuk menghubungkan antara
jawaban no 1 dan

2? (Indikator Warrant atau

Jaminan)

Jawaban Anda

Berdasarkan artikel diatas, apakah b)
anda setuju bahwa PTSD merupakan
penyebab terjadinya epilepsi pada
seseorang?

(Indikator Claim atau Pernyataan)

Jawaban Anda

Berdasarkan artikel tersebut, %
tuliskan hal yang dapat digunakan
untuk membuktikan jawaban anda!
(Indikator Ground atau Data)

Jawaban Anda

Jelaskan bagaimana PTSD dapat L
menimbulkan gejala kejang pada
seseorang yang mengalami trauma?
(Indikator Warrant atau Jaminan)

Jawaban Anda

Gambar 4. 24. A) Soal Argumentasi Sebelum, B) Sesudah

Revisi

c) Penambahan Sumber Referensi
Menambah sumber referensi dalam menyusun
teks bacaan adalah langkah penting yang dapat

meningkatkan kualitas dan kredibilitas tulisan.
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Referensi yang baik memberikan landasan yang kuat
untuk argumen yang disampaikan dan memperkaya
isi tulisan dengan perspektif yang lebih luas. Hasil
penambahan sumber referensi pada teks wacana
disajikan pada Gambar 4.26 sebagai berikut.

Sumber:

Jakobsen, A., J., & Ask, K. (2021).
Posttraumatic stress disorder
(PTSD) symptoms in children with
severe epilepsy. Journal of Epilepsy &
Behavior. 122.

Gambar 4. 25. Penambahan Sumber Referensi pada Teks

D. Kajian Produk AKhir

Produk akhir dari pengembangan "Coordination
System-App" sebagai media pembelajaran untuk kelas XI
adalah sebuah aplikasi perangkat lunak yang dapat
digunakan melalui smartphone dengan sistem operasi
Android, dan telah diintegrasikan dengan keterampilan
argumentasi  ilmiah. Hasil pengembangan media
“Coordination System-App” pada materi sistem koordinasi
terfokus untuk memenuhi kebutuhan siswa selama proses
pembelajaran. hal ini didasarkan dari beberapa kesulitan

yang dihadapi siswa, terutama kurangnya media



104

pembelajaran yang menarik, serta materi sistem
koordinasi yang sulit dipahami karena tingkat kesukaran
atau sifat konsep materi yang banyak untuk dipelajari,
maka media “Coordination System-App” dibuat dengan
tujuan untuk mendukung proses pembelajaran baik di

dalam kelas maupun secara mandiri di rumah.

Persentase
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78%  81% -
80%
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40%
20%
0%
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.\
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Gambar 4. 26. Grafik Keseluruhan Hasil Penilaian

Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media,
ahli keterampilan argumentasi ilmiah, dan guru biologi
(praktisi lapangan). Berdasarkan Gambar 4.27 hasil

akumulasi validasi dari ahli materi diperoleh nilai sebesar
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78% dengan kategori “valid”. Aspek materi yang terdapat
pada media yang dikembangkan didasarkan pada capaian
pembelajaran fase F dalam kurikulum merdeka, serta
tujuan pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan
Asikin et al, (2020) yang menyatakan bahwa salah satu
kriteria penting dalam pemilihan media pembelajaran
adalah kesesuaian media dengan materi dan tujuan
pembelajaran, sehingga dapat dipahami dengan cepat dan
mudah oleh siswa. Pentingnya kesesuaian konsep materi
juga perlu ditekankan, karena kesalahan dalam penyajian
konsep materi kepada siswa dapat menyebabkan
kegagalan dalam pembelajaran dan tidak tercapainya
tujuan pembelajaran.

Ditinjau dari aspek kebahasaan menunjukkan bahwa
materi yang disajikan pada media memiliki keterbacaan
yang jelas, mengikuti kaidah Bahasa Indonesia an
menggunakan bahasa yang efektif serta efisien. Informasi
yang disampaikan juga dapat dipahami oleh siswa.
Menurut Vela et al. (2021) untuk mempermudah
pemahaman, kalimat-kalimat dalam media harus
dirangkai dengan bahasa yang tepat dan benar, serta tidak
ambigu atau membingungkan, sehingga siswa dapat
belajar materi dengan lebih mudah. Butir penilaian

mengenai acuan pustaka yang dipilih dalam penyajian
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materi menurut validator telah mutakhir dengan sumber
utama menggunakan Buku Paket Biologi SMA kelas XI
Erlangga dengan tahun terbit 2023 dan sesuai kurikulum
merdeka. Hal ini didukung oleh pernyataan Nadhifah
(2022) bahwa tingkat kemutakhiran sumber literatur
dapat terlihat dari usia sumber tersebut. Semakin muda
usia sumber literatur, maka semakin mutakhir informasi
yang terkandung didalamnya.

Berdasarkan Gambar 4.27, hasil akumulasi validasi
oleh ahli media diperoleh nilai sebesar 80% kategori
valid. Aspek tampilan dan penyajian produk menurut ahli
sudah baik dengan disertai gambar dan video dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari. Butir penilaian terkait adanya gambar pada
media aplikasi yang dikembangkan dapat membantu siswa
dalam memahami materi secara lebih mudah dan jelas.
Menurut Kustandi et al. (2021) gambar yang ditampilkan
harus memiliki kualitas yang baik, menarik, jelas, dan
mudah dipahami oleh siswa. Gambar tersebut harus
mampu mencerminkan situasi yang nyata, karena gambar
memiliki sifat sederhana yang mudah dimengerti oleh
siswa. Selain itu, perlu memperhatikan penyesuaian

ukuran gambar dengan tujuan pembelajaran.
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Aspek desain tampilan menurut validator pada butir
penilaian mengenai unsur warna yang digunakan pada
media sudah sesuai dan tidak memecah fokus belajar
siswa. Warna yang digunakan dalam menu aplikasi dipilih
dengan kontras untuk memperjelas fungsi-fungsi yang
ada. Hal ini didukung oleh Pakpahan et al. (2024) bahwa
warna berperan penting pada kehidupan sehari-hari,
khususnya pada konteks pembelajaran teks berwarna
menjadi salah satu media literasi yang efektif.

Ditinjau dari aspek penyajian produk pada butir
penilaian, tingkat kepraktisan media telah memenuhi
fungsi praktis. Hal ini selaras dengan pernyataan Nadhifah
(2022) media pembelajaran yang dipilih harus memiliki
daya tarik yang mampu memotivasi peserta didik,
interaktif saat digunakan, dan tidak mengurangi esensi
dari materi yang disampaikan. Hal ini bertujuan agar
peserta didik dapat mengembangkan kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.
Berdasarkan hasil validasi ahli media dapat disimpulkan
bahwa aspek tampilan dan penyajian sudah cukup jelas
dan mudah dipahami oleh pengguna. Menurut Asikin et al.,
(2020) menyebutkan bahwa desain dan tampilan pada

media menjadi sebuah karakteristik dan prinsip yang
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memungkinkan media pembelajaran untuk menyajikan
visual yang dinamis.

Berdasarkan Gambar 4.27, hasil akumulasi validasi
ahli keterampilan argumentasi ilmiah pada wacana 1
sampai 6 diperoleh total keseluruhan nilai 96% dengan
kategori “sangat valid”. Ditinjau dari Gambar 4.27 juga
menunjukkan bahwa soal essay 1 sampai 3 diperoleh total
keseluruhan nilai 100% dengan kategori “sangat valid”.
Sehingga diperoleh total keseluruhan persentase
perwacana dan persoal essay menunjukkan nilai 98%
dengan kategori “sangat valid”.

Menurut validator ahli argumentasi ilmiah bahwa
soal-soal yang disajikan telah memuat indikator Toulmin
Argumentation Pattern (TAP), sehingga siswa dapat
menyampaikan pendapat sesuai indikator argumentasi
ilmiah yang tepat. Hal sesuai dengan pernyataan Erduran
et al, (2004) keterampilan argumentasi adalah elemen
penting dari proses pembelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa untuk mendukung klaim, mengaitkan fakta
yang mereka pelajari, dan menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ciri dari
argumentasi adalah adanya pertentangan yang

mendukung klaim, yang melibatkan konflik,
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ketidaksetujuan, dan keraguan, dengan penggunaan bukti
sebagai dasar alasan.

Berdasarkan Gambar 4.27, hasil tanggapan oleh guru
biologi diperoleh jumlah keseluruhan nilai sebesar 95%
dengan Kkategori “sangat praktis”. Uji kelayakan yang
dilakukan oleh siswa pada Gambar 4.26 diperoleh jumlah
keseluruhan nilai sebesar 89% dengan kategori “sangat
praktis”. Aspek desain media yang dikembangan menarik
minat belajar siswa dan materi yang tercantum pada
aplikasi sudah lengkap sehingga siswa mudah dalam
mencari materi yang akan dipelajari. Hal ini didukung oleh
pernyataan Surahman (2019) bahwa media mobile
learning dapat digunakan sebagai opsi yang sesuai dengan
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan serta
teknologi dengan memberikan kemudahan, kecepatan,
fleksibilitas dan daya tarik, namun tidak mempengaruhi
hakikat dan prinsip pembelajaran secara umum.

Berikut adalah hasil produk akhir “Coordination
System-App” yang dikembangkan oleh peneliti.

1. Home Page
Tampilan home page merupakan tampilan
awal aplikasi ketika dijalankan yang berisi nama
aplikasi dan deskripsi singkat mengenai isi aplikasi

yang juga memuat elemen argumentasi ilmiah.



110

Tampilan home page disajikan pada Gambar 4.28
berikut.

Coordination
System-App

Selamat Datang di CoSy-App

CoSy-App tidak hanya berisi materi
saja loh, tetapi berisi elemen
argumentasi ilmiah juga. Jadi, kalian
bisa mulai belajar berargumen secara
ilmiah disini.

Gambar 4. 27. Home Page

2. Menu
Halaman Menu berisi icon tombol navigasi
yang terhubung ke halaman tujuan yang diinginkan
pengguna. Tombol menu tersebut terdiri atas icon
panduan, capaian pembelajaran, materi, video

pembelajaran, quiz, Ayo Berargumen, glosarium,
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daftar pustaka, dan profil autor. Tampilan Menu

disajikan pada Gambar 4.29 berikut.

Coordination Sys{emApp e P 3
\
A \

>

Panduan

Capaian Pembelajaran

Materi

M M e

Video Pembelajaran

Quiz

Ayo Berargumen

= B8 &

Glosarium

m

Daftar Pustaka

Profil Autor

Gambar 4. 28. Menu Aplikasi

Panduan

Menu panduan. merupakan  petunjuk
penggunaan aplikasi yang berisi deskripsi fungsi dari
semua komponen  menu, sehingga  dapat

mempermudah pengguna saat mengakses aplikasi.
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Tampilan Panduan disajikan pada Gambar 4.30
berikut.

= Panduan H

Petunjuk Pe : =
. Menu CP untuk hui capaian p
dan tujuan pembekajaran.

-

N

Menu Materi untuk mempelajari materi.

w

Menu Video untuk menambah pengetahuan materi
pembelajaran.

IS

. Menu Quiz untuk mengasah pemahaman materi.

o

Menu Ayo Berargumen untuk melatih ketrampilan
argumentasi ilmiah.

o

Menu Glosarium untuk mengetahui arti dari kosa
kata tertentu.

N

Menu Daftar Pustaka untuk menambah referensi.

®

. Menu Profil Autor untuk mengetahui pengembang
aplikasi pembelajaran.

Gambar 4. 29. Panduan

4. Capaian dan Tujuan Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) yang termuat pada
aplikasi berdasarkan kurikulum merdeka fase F revisi
No. 033/11KR/2022. Capaian Pembelajaran (CP)

disederhanakan menjadi Tujuan Pembelajaran (TP).
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari & Gumiandari
(2022) bahwa Capaian Pembelajaran (CP)bertujuan
untuk penentu kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa, sedangkan Tujuan Pembelajaran (TP) disusun
untuk menyederhanakan CP sehingga pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan dapat mencapai
target yang harus dicapai oleh siswa. Tampilan
Capaian Pembelajaran disajikan pada Gambar 4.31

berikut.
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=  Capaian Pembelajaran :

Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang
terjadi seperti transpor membran dan pembelahan
sel; menganalisis keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya serta kelainan

atau gangguan yang muncul pada sistem organ
tersebut; memahami fungsi enzim dan mengenal
proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta
memiliki k n kan konsep p i
sifat, pertumbuh b

dan perk meng
gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi
teknologi biologi.

. Mengidentifikasi bagian-bagian struktur sel saraf.

No=

Mendeskripsikan implus saraf, gerak sadar, dan
refleks.

. Mendeskripsikan sistem saraf pusat dan sistem
saraf tepi.

w

>

Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
sistem saraf pada manusia.

1. Mengidentifikasi struktur jaringan penyusun organ
sistem hormon pada manusia.

2. Menganalisis pengaruh pola hidup terhadap
gangguan pada sistem hormon manusia.

Gambar 4. 30. Capaian Pembelajaran

5. Materi
Bagian ini merupakan uraian materi yang
memuat konsep dasar dan hubungan antar konsep
yang perlu dikuasai siswa. Materi yang disajikan
dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar untuk

memperjelas serta memudahkan siswa dalam
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pemahaman materi. Tampilan Materi disajikan pada

Gambar 4.32 berikut.

e

@ Sistem Saraf pada Manusla

Sistem saraf pada

Sistem Indra

+ Badan sel (perikarion) berfy

Gambar 4. 31. a) menu Materi, b) isi uraian materi

6. Video Pembelajaran
Menu ini menyajikan video pembelajaran
yang  representatif =~ dengan  materi  untuk
memudahkan siswa untuk memahami konsep materi
yang kompleks. Hal ini diujung oleh pernyataan
Nurwahidah et al. (2021) bahwa penyampaian materi

melalui penayangan video tidak hanya memberikan
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materi sesuai kurikulum, namun dapat
mempengaruhi  minat  belajar siswa.  video
pembelajaran juga dapat menjadi sarana untuk
menerapkan strategi pembelajaran konseptual untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Tampilan Video

Pembelajaran disajikan pada Gambar 4.33 berikut.

=  Video Pembelajaran

SARAFM '4

Perjalanan Menembus Saraf

\

R'Eseptor

B yube;

Gambar 4. 32. Video Pembelajaran
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7. Quiz

Bagian ini berisi latihan soal sebagai evaluasi
mandiri siswa setelah mempelajari materi sistem
koordinasi. Menu Quiz pada aplikasi berupa soal
pilihan ganda dan dilengkapi dengan hasil skor akhir
setelah siswa mengerjakan seluruh soal. Hal ini
didukung oleh pernyataan Wahyuni & Tambunan
(2022) bahwa pemberian kuis menjadi salah satu cara
untuk memudahkan siswa dalam mengkaji serta
mengingat kembali materi yang disampaikan,
sehingga diharapkan siswa dapat memahami materi
secara utuh. Tampilan Quiz disajikan pada Gambar 4.

34 berikut.
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m b N

o 1/ 5 soal

Bagian sel saraf yang berfungsi
rangsangan dari badan sel

Akson

Dendrit

Badan sel

Quiz Sistem Saraf

Sinapsis

Quiz Sistem Hormon
Quiz Sistem Indra

Selubung mielin

Gambar 4. 33. a)Menu Quiz, b)isi soal Quiz

8. Ayo Berargumen

Bagian ini berisi dasar-dasar argumentasi
ilmiah meliputi indikator Toulmin Argumentation
Pattern (TAP) beserta contoh jawaban yang tepat
sesuai indikator argumentasi ilmiah. Bagian ini
meliputi “Ayo Berargumen 1” berisi soal pernyataan
benar/salah, “Ayo Berargumen 2” berisi soal essay
yang disajikan dengan teks artikel/wacana berkaitan
dengan gangguan sistem koordinasi, dan “Ayo

Berargumen 3” berisi soal essay tanpa teks artikel
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dengan harapan siswa dapat menyusun jawaban
sesuai indikator argumentasi ilmiah. Merujuk pada
Gambar 2.1 menunjukan bahwa argumentasi ilmiah
meliputi 6 indikator pola TAP yaitu grounds, claim,
warrant, backing, qualifier, dan rebuttal.

Menurut Amiroh & Admoko (2020)
menyatakan bahwa model Toulmin’s Argument
Pattern (TAP) merupakan salah satu cara untuk
menggambarkan argumentasi siswa. Selain
komponen struktural argumentasi ilmiah, pada
Gambar 2.1 juga dapat diamati bahwa terdapat
beberapa Kkriteria empiris serta teoritis yang bisa
digunakan untuk mengevaluasi kualitas dan manfaat
dari argumentasi ilmiah siswa. Kriteria empiris
argumentasi ilmiah terdiri atas (a)tingkat keselarasan
klaim dengan bukti atau data yang tersedia,
(b)kelengkapan bukti atau data yang disertakan pada
argumen, (c)kualitas data yang tersedia, dan
(d)kapasitas perkiraan dari klaim.

Kriteria toeitis argumentasi ilmiah terdiri atas
(a)kelengkapan klaim (mencakup segala sesuatu yang
diperlukan dalam argument), (b)kegunaan klaim
(yang memungkinkan adanya pertanyaan baru atau

memahami suatu fenomena), (c)tingkat konsistensi
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klaim dengan alasan yang sesuai dengan teori, hukum
dan model tertentu yang berlaku Sampson &
Schleiggh (2015). Kriteria empiris serta teoritis
argumentasi ilmiah tersebut telah dikemas dalam
media “Coordination System-App” dengan tujuan
sebagai sarana dalam langkah awal siswa untuk
belajar dan melatih berargumentasi secara ilmiah
sesuai dengan indikator yang tersedia. Tampilan Ayo

Berargumen disajikan pada Gambar 4.35 berikut.

Ayo Berargumen H <  Contoh Argumentasi limiah b)

Pada menu inipeserta didik dapat pe igan jenis Ichthyaphts s
mengetahui langkah-langkah dalam e Deskripsi
berargumentasi secara ilmiah sesuai dengan
indikator Toulmin.

il Seud,

Klaim:  Protozoa dianggap merugikan bagi manusia.
Data:  « Beberapa fenis protozoa hidup sebagal parasit pada
manusia.

*Ada protozoa yas

silahkan menyebal

at menghasilian racun dan

fea sang merah (red tide) yang

klik menu "Dasar-dasar Berargumentasi” | berbahayas bag) ia
P 2 3 |
Toulmin. » Beberapa protozoa menjadi penyebab penyakit pada ikan.
! Warrant: |ika protozoa dapat hidup sebagal parasit pada manusia, |
menghasitkan racun berbahaya, dan menjodi penyebab
Setelah indikator penyakit pada kan. maka protozoa dapat dlanggap
Toulmin, klik menu "Ayo Berargumen 1" dan SENSEADA e
dilanjutkan klik menu "Ayo Berargumen 2" Backing:
untuk mempraktikkan argumentasi secara
ilmiah dengan tepat.

« Penyehab fenomena pasang merah, yang diakibatkan oleh
protozoa. dapat membahayakan kesehatan manusia
| Qualifier: Protozoa tidak selalu merugikan karena ada fenis protozoa
yang digunalan sebagal vaksin untuk mencegah serangan
tertentu pada ikan.

| Rebuttal: Meskipun ada protozes yang dapat digunakan untuk

Dasar-dasar Berargumentasi kepentingan manusia pada ikan), tetapi takta babwa
beberapa jenis protozoa bisa menyebabkan penyakit dan
masalah keschatan menunjukkan bahwa ada sist merugikan

dari protozoa.

Ayo Berargumen 1

— Alternatif jawaban lenghap semua indikator:

Saya setuju bahwa protozoa dapat dianggap merugikan bagi manusia.
Meskipun  ada  penggunaan positif seperti vaksin pada  lkan,
kenyataannya beberapa fenis protozoa dapat menjadi parasit pada
manusia, menyebabkan penyakit pada ikan, dan menghasifian racun
yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Oleb karena itu, pecu
adanya upaya untuk mencegah dan mengatast dampak negatf dari
Ayo Berargumen 3 protazoa.

Ayo Berargumen 2
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€ AyoBerargumen 1"Sistem Saraf"

‘mengakibatkan otot wajah terkulal, berkedut, lemas, mengeluarkan air lur, C
nyeri di sekitar telinga, dan meningkatkan kepekaan terhadap suara Nah,

pada permulaan musim panas blasanya dokter menyarankan orang-orang

No1/6

Tidak, AC atau kipas angin bukan penyebab
terjadinya bell’s palsy.

Apakah kalimat dari indikator claim (pernyataan)
diatas benar atau salah?

m

<

Ayo Berargumen 2 "Sistem Saraf"

Bacalah dan pahami artikel yang
telah disediakan. Temukan
permasalahan dalam artikel
tersebut yang berhubungan dengan
makanan yang berpotensi

yebabkan stroke. K
jawablah pertanyaan yang telah
disediakan!

Gangguan Stres Pasca Trauma
(Post Traumatic Stress Disorder,
PTSD) adalah kondisi kesehatan
mental kompleks yang dapat
memiliki beragam gejala fisik, salah
satunya adalah epilepsi atau kejang,
Kejang ini dapat bermanifestasi
dalam berbagai cara, dan jenis
kejang spesifiknya berbeda-beda
pada setiap orang. Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan
PTSD sering kali mengalami tingkat
stres dan kecemasan yang tinggi.
Penelitian medis juga telah
menunjukkan korelasi antara
pengalaman trauma dan munculnya
epilepsi. Seseorang
trauma berat, seperti K

i

d)

*

Gambar 4. 34. a)Menu Ayo Berargumen, b) contoh

argumentasi ilmiah c) Ayo Berargumen 1, d) Ayo

Berargumen 2

9. Glosarium

Menu Glosarium berisi daftar istilah-istilah

dalam bidang tertentu yang disusun secara alfabetis,

dilengkapi dengan definisi dan penjelasannya. Hal ini

didukung oleh pernyataan Resvathi (2017) bahwa

glosarium mempunyai peran penting untuk siswa
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ketika menemukan kosa kata atau istilah yang sulit
pada materi pembelajaran. Glosarium membantu
siswa untuk memahami kata-kata atau frasa yang
tidak dikenal dengan menjelaskan makna Kkata
tersebut. Tampilan Glosarium disajikan pada Gambar

4.36 berikut.

Glosarium

Akson: Penjuluran sitoplasma yang panjang pada neuron. Akson berfungsi

menghantarkan rangsangan dari satu neuron ke neuron lainnya.

: Penyakit untuk peristiwa
yang baru saja terjadi, alias pelupa.

Amnesia: Hilangnya daya ingatan.

Ampula: Bagian yang menggembung pada saluran setengah lingkaran di
dalam telinga bagian dalam.

Asetilkolin: Neurotransmiter yang terdapat di seluruh tubuh.

Astigmatisme: Gangguan pada mata disebabkan oleh kecembungan kornea
mata yang tidak rata sehingga penglihatan menjadi kabur.

Badan sel: Bagian neuron yang di dalamnya terdapat sitoplasma dan nukleus.

Bintik buta: Bagian retina yang tidak terdapat sel batang dan sel kerucut.

Buta warna: Kelainan penglihatan yang bersifat menurun, ditandai dengan
tidak dapat membedakannya warna-warna tertentu, dan tidak dapat
disembuhkan.

Cerebrum: Otak besar, pusat pengatur kegiatan tubuh yang sadar, tempat
memori, berpikir, penglihatan, penciuman, pendengaran, dan lain-lain.

Cerebellum: Otak kecil, pusat pengatur keseimbangan tubuh dan koordinasi
gerakan otot rangka.

Daun telinga: Bagian terluar dari telinga yang berfungsi menangkap dan
mengumpulkan gelombang suara.

Dendrit: Penjuluran sitoplasma yang pendek pada neuron. Dendrit berfungsi
membawa rangsangan menuju ke badan sel.

Diensecephalon: Otak sebenarnya, terdapat talamus, hipotalamus, dan
hipofisis.

Epilepsi: Penyakit yang menyerang neuron sensorik atau neuron motorik
secara berulang-ulang menyebabkan otot-otot rangka berkontraksi
berulang-ulang tanpa disadari.

Gerak refleks: Gerak yang berlangsung tanpa disadari.

Hipermetropi: Mata rabun dekat, tidak dapat melihat dekat karena lensa
mata terlalu pipth.

Hipofisis/Pituitari: Kelenjar hormon yang terdapat dibawah dekat otak,
berfungsi untuk menghasilkan hormon yang mengatur kelenjar hormon

; " i

Gambar 4. 35. Glosarium
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10. Daftar Pustaka

Bagian daftar pustaka berisi sumber-sumber
referensi yang digunakan dalam menyusun materi
pada aplikasi. Daftar pustaka juga dapat digunakan
oleh siswa sebagai sumber referensi tambahan untuk
mempelajari materi tertentu. Menurut Erliza &
Krismayani (2019) bahwa daftar pustaka bertujuan
untuk menunjukkan bahwa suatu karya tulis atau
tulisan tidak hanya berupa pemikiran asli penulisnya,
tetapi juga berdasarkan sumber referensi dari
pemikiran dan gagasan orang lain. Tampilan Daftar

Pustaka disajikan pada Gambar 4.37 berikut.

=  Daftar Pustaka :

Ajib, D., Dwi, C.R.S,, Budi, M., Nur, A, Junaedi, Y., Tri, B. T. S,, Rina, S., Tasmini
Osman, S., & Ginus , P. (2020). Comprehensive Biomedical Science: Sistem

Saraf: Gadjah Mada University Press.
Irnaningtyas, & Sylva, S. (2023). Biologi untuk SMA/MA Kelas XI: Erlangga.

Kusum, N. R. (2020). Modul Pembelajaran SMA Biologi: Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Solihat, R.Eris, R, Wandi, H. & Zamzam, N. (2022). Biologi untuk SMA/MA
Kelas XI: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Wasserman, S. A, Minorsky, P. V., Reece, J. B, & Campbell, N. A. (2020).

Campbell biology Twelft edition: Pearson Education, Inc.

Gambar 4. 36. Daftar Pustaka
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11. Profil Author
Bagian ini berisi biodata dan informasi profil
dari pengembang aplikasi serta untuk memudahkan
pengguna menghubungi pengembang apabila
terdapat kendala atau masalah dalam pengoprasian
aplikasi. Tampilan Profil Author disajikan pada
Gambar 4.38 berikut.

Profil Autor

Nama Lengkap Renita Gebiyanti

E-mail renitageby01@gmail.com
Program Studi Pendidikan Biologi
Instansi UIN Walisongo Semarang

* Riwayat Pendidikan

1.Pendidikan Dasar, MI Salafiyah Sengon, Subah
2.MTs Negeri Batang
3, MAN 01 Kota Pekalongan

4.UIN Walisongo Semarang, Pendidikan Biologi

Gambar 4. 37. Profil Autor

Media pembelajaran yang dikembangan merupakan
sebuah aplikasi perangkat lunak yang dapat dijalankan
melalui perangkat smartphone berbasis android yang
melalui tahap uji coba produk dan dapat diketahui
bahwasanya aplikasi ini memiliki beberapa kelebihan

serta kekurangan. Berdasarkan uji coba serta menganalisa
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hasil uji coba dapat diketahui beberapa kelebihan yang

dimiliki oleh produk, kelebihan produk sebagai berikut.

1. Pengguna dapat dengan mudah menggunakan dan
menjalankan “Coordination System-App”.

2. Pengguna merasa bahwa aplikasi pembelajaran ini
menarik untuk digunakan sebagai media dalam
pembelajaran.

3. Pengguna dapat mempelajari materi sistem koordinasi
yang telah terintegrasi keterampilan argumentasi
ilmiah.

Pengembangan media pembelajaran masih terdapat
kekurangan sebagai berikut.

1. Ditemukan kendala dalam penginstalan oleh pengguna
karena aplikasi belum dapat diinstal melalui PlayStore.

2. Aplikasi ini hanya bisa diakses pada pengguna
smartphone berbasis android saja, sehingga pengguna
i0S (iPhone Operating System) belum dapat menginstall
dan mengakses aplikasi tersebut.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam mengembangkan

“Coordination System-App” terintegrasi keterampilan

argumentasi ilmiah sebagai media pembelajaran siswa

kelas XI meliputi beberapa hal yaitu:



126

1. Materi dalam media “Coordination System-App” hanya
pada materi sistem koordinasi, belum mencakup
seluruh materi kelas XI.

2. Penelitian pengembangan media “Coordination System-
App” hanya sampai pada tahap uji skala kecil tidak

sampai ke tahap efektivitas.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk
Simpulan pengembangan media “Coordination

System-App” terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah

untuk siswa kelas XI SMA yaitu:

1. Desain media “Coordination System-App” terintegrasi
keterampilan argumentasi ilmiah memuat materi
sistem koordinasi didasarkan pada CP Fase F
kurikulum merdeka dan menu aplikasi meliputi;
panduan, CP dan Tujuan Pembelajaran, Materi, Video
Pembelajaran, Quiz, Ayo Berargumen, Glosarium, Daftar
Pustaka, dan Profil Author. Media “Coordination System-
App” didesain dengan platform Kodular.

2. Hasil kelayakan media “Coordination System-App”
divalidasi oleh ahli media mencapai skor 81% (sangat
valid), ahli materi mencapai skor 78% (valid), dan ahli
keterampilan argumentasi ilmiah mencapai skor 98%
(sangat valid), serta hasil penilaian uji kepraktisan guru
biologi mencapai skor 95% (sangat praktis) dan siswa

89% (sangat praktis).

127
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B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk yang dapat diberikan
berdasarkan hasil pengembangan media “Coordination

System-App” terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah

untuk siswa kelas XI SMA dari peneliti adalah adalah

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Pengembangan media “Coordination System-App”
diharapkan dapat ditingkatkan untuk seluruh materi
kelas XI dan dapat mengembangkan aplikasi
pembelajaran serupa pada materi biologi lain yang
terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah.

b. Diharapkan dapat melanjutkan penelitian lebih
lanjut mengenai keefektifan media “Coordination
System-App” terintegrasi keterampilan argumentasi
ilmiah untuk siswa.

2. Bagi guru diharapkan dapat mengimplementasikan
produk media “Coordination System-App”  sebagai
media pembelajaran guna melatih keterampilan
argumentasi ilmiah siswa.

3. Bagi siswa diharapkan dapat menerapkan muatan
keterampilan argumentasi ilmiah dalam pembelajaran

pada semua materi dan semua mata pelajaran.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut
berdasarkan hasil pengembangan media “Coordination
System-App” terintegrasi keterampilan argumentasi ilmiah
untuk siswa kelas XI SMA dapat dilakukan dengan
mengembangkan serta menyempurnakan aplikasi lebih
lanjut, dan dilakukan uji keefektifan media tersebut pada

penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Soal Argumentasi [lmiah

Wacana 1

Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan.
Temukan permasalahan dalam artikel tersebut yang
berhubungan dengan protista mirip hewan. Kemudian

jawablah pertanyaan yang telah disediakan!

Tahukah kalian hewan paling sederhana apa yang ada
di dunia ini? Protozoa merupakan hewan yang paling
sederhana. Mengapa protozoa dianggap hewan paling
sederhana? Protozoa berasal dari bahasa yunani, yaitu protos
yang artinya pertama dan zoon yang artinya hewan. Protozoa
merupakan hewan bersifat uniseluler, dimana setiap satu sel

protozoa.

Sampai saat ini diperkirakan ada 50.000 spesies
protozoa yang sudah diidentifikasi. Habitat hidupnya di laut,
air payau, air tawar dan daratan yang lembab maupun kering.
Diantaranya banyak yang hidup bebas dan merupakan
makanan bagi organisme dari tingkatan yang lebih tinggi.
Beberapa jenis flagelata dan ciliata merupakan makanan bagi
anak ikan. Akan tetapi banyak juga yang hidup sebagai parasit

baik pada hewan, tumbuhan maupun pada manusia. Parasit
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pada ikan antara lain Trichodina dan Ichthyophthirius dari
kelas ciliata, serta Heneguya dari kelas Myxxosporea. Adapula
jenis protozoa yang dapat menghasilakan racun seperti
Pyrodinium bahamense yang diduga sebagai penyebab red
tide atau pasang merah diberbagai pantai daerah Indopasifik,
misalnya india, Thailand, Singapura, Sabah, Philipina,
Indonesia, dan Australia. untuk mencegah serangan protozoa
jenis tertentu. Misalnya Tetrahymena pyriformis digunakan
sebagai vaksin pencegah serangan jenis Ichthyophthirius

multifilis.

Berdasarkan artikel diatas, Setujukah kalian jika
protozoa dikatakan merugikan bagi manusia? Jika setuju
kemukakan pendapat kalian dan apa alasan kalian
setuju, jika tidak setuju kemukakan pendapat kalian dan

apa alasan kalian tidak setuju !
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Wacana 2

Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan.
Temukan permasalahan dalam artikel tersebut yang
berhubungan dengan protist mirip hewan. Kemudian

jawablah pertanyaan yang telah disediakan!

Pernahkah kalian mendengar kata “Alga” ? apakah
kalian mengetahui apa salah satu bahan dasar pembuatan
agar-agar? Pembuatan dasar agar-agar salah satunya yaitu
alga. Alga atau disebut juga ganggang banyak dikonsumsi
manusia terutama di negara Jepang, karena selain lezat alga
juga merupakan sumber vitamin C dan mineral. Seperti
diketahui dari namanya, ganggang laut adalah tumbuhan laut
yang hidup di air asin. Ganggang ada yang mengambang
secara bebas tetapi sebagian besar hidup berdekatan dengan
permukaan laut di batu-batu karang, rumah keong atau siput.
Ganggang hidup di sepanjang tepi laut yang dangkal sering
juga disebut “Intertidal Zone” (daerah pasang surut air).
Ganggang dapat ditemukan dalam jarak 40 meter (130 kaki)

dibawah laut atau daerah yang masih terkena sinar matahari.

Manfaat yang dimiliki sangat banyak. Ganggang hijau
merupakan sumber fitoplanton yang digunakan sebagai
pakan ikan dan hewan air lainnya. Dapat dikatakan bahwa

pada ekosistem perairan, ganggang hijaulah yang merupakan
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produsen bagi hewan-hewan air lainnya. Ganggang cokelat
(Macrocrytis  pyrifera) mengandung yodium yang
mengandung Na, P, N, dan Ca yang dapat dimanfaatkan
sebagai suplemen untuk hewan ternak. Selain itu, ganggang
cokelat yang mengandung asam alginat dapat dimanfaatkan
sebagai pengental produk makanan, industri, dan alat -alat
kecantikan (Laminaria, Macrocystis, Ascophylum, dan Fucus).
Ganggang merah dapat dimanfaatkan untuk makanan
suplemen kesehatan (Porphyra), sumber makanan
(Rhodymenia palmata), pembuatan agar (Gellidium), dan
penghasil karagenan (pengental es krim). Selain itu, dinding
sel diatom mengandung zat Kkersik sehingga ganggang
keemasan sering disebut juga ganggang kersik. Zat kersik ini
sangat berguna bagi industri, seperti bahan penggosok,

penyaring, industri kaca, dan bahan isolasi.

Berdasarkan artikel diatas, Setujukah kalian jika
semua alga dikatakan bermanfaat bagi manusia? Jika
setuju kemukakan pendapat kalian dan apa alasan kalian
setuju, jika tidak setuju kemukakan pendapat kalian dan

apa alasan kalian tidak setuju !
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Wacana 3

Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan.
Temukan permasalahan dalam artikel tersebut yang
berhubungan dengan protista mirip hewan. Kemudian

jawablah pertanyaan yang telah disediakan!

Dahulu Protista mirip jamur sering dikelompokkan ke
dalam kingdom Fungi, namun sekarang pada umumnya para
ahli telah mengelompokkannya ke dalam kingdom Protista.
Protista mirip jamur menghabiskan sebagian besar waktu
hidupnya dalam bentuk uniseluler. Akan tetapi, Protista mirip
jamur dapat bergabung dan berkelompok sehingga
membentuk organisme multiseluler. Dalam keadaan tersebut,
Protista mirip jamur mengalami masa transisi dari uniseluler
menuju multiseluler. Protista mirip jamur atau yang lebih
dikenal dengan jamur lendir memiliki susunan sel, cara
reproduksi, dan siklus hidup yang berbeda dari jamur.
Berdasarkan perbandingan molekuler, jamur lendir mirip
dengan beberapa alga walaupun jamur lendir tidak memiliki

kloroplas.

Protista mirip jamur yang bersifat parasit pada
makhluk yang masih hidup. Contohnya Saprolegnia sp yang
memberikan penyakit pada ikan. Selalin pada manusia,

protista mirip jamur juga banyak menyerang tumbuhan
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diantaranya menyebabkan penyakit pada tanaman Kkaret
yaitu Phytophtora faberi, penyakit pada tanaman kentang
Phytophtora infestans, menyerang tanaman tembakau
Phytophtora nitotinae, dan menyebabkan penyakit pada

tanaman anggur Plasmopora viticola.

Berdasarkan artikel diatas, Setujukah kalian jika
protista mirip jamur dikatakan menyebabkan penyakit
bagi tumbuhan? Jika setuju kemukakan pendapat kalian
dan apa alasan kalian setuju, jika tidak setuju
kemukakan pendapat kalian dan apa alasan kalian tidak

setuju !
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Wacana 1 Wacana 2 Wacana 3
Setuju karena alga berperan
penting  dalam ekosistem
Netral , krna sebagian besar|karena menghasilkan energi
protozoa yang hidup di lingkungan|dan bahan makanan bagi
tidak berbahaya, kecuali protozoa|ekosistem perairan. Alga juga
yang  menghasilkan  penyakit.lumumya digunakan sebagai
Bahkan, banyak jenis protozoa yang|bahan baku pembuatan|Ya karena Pythium sp. menyebabkan
bermanfaat bagi lingkungan, | polisakarida, funori, sumber|penyakit rebah semai pada tanaman

seperti meningkatkan kualitas air

mineral, bahan pakan ternak,

karena menyerang bagian pangkal batang

dengan memakan bakteri dan|dan sebagainya. bibit tanaman.

partikel lainnya.

Tergantung dengan jenis|Setuju. Ganggang dapat|Setuju. Contohnya adalah phytophtora
protozoanya. Ada yang dapat|bermanfaat bagi = manusia|faberi, phytophtora infestans,

membantu manusia dan ada yang
dapat merugikan

dengan dibuat bahan makanan,
suplemen, dan lain lain

phytophtora nitotinae, dan plasmopora
viticola

setuju, karena protozoa juga dapat
menyebabkan penyakit bagi
manusia yg bisa berakibat kematian

tidak  setuju, karena ada
beberpaa jenis alga yg tumbuh
menjadi hama

setuju, karena parasit menyebabkan
penyakit pada organisme vg
ditumpanginya

Iya dan tidak, iya karena banyak
jenis protozoa yang bersifat parasit.

Iya, karena memiliki banyak
manfaat

lya
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Wacana 1 Wacana 2 Wacana 3
Tidak, Kkarena ada beberapa
protozoa yang berperan penting
sebagai produsen rantai makanan
Iya karena bermanfaat bagi|Mungkin saja manusia saja dapat

Antara iya dan tidak

manusia

terjangkit apalagi tumbuhan

Tidak, karena menurut saya
protozoa penting dalam mekanisme
rantai makanan hewan hewan kecil

Sangat  bermanfaat karena
menjadi salah satu produsen
oksigen

Berhubung saya tahu tentang protista,
jadi saya berpendapat bahwa protista
merugikan bagi manusia

setuju dan tidak setuju
setuju karena bisa menjadi rantai
makanan

tidak setuju

tidak setuju

tidak setuju

tidak setuju

tidak setuju

Protozoa bermanfaat bagi manusia
dan secara bersamaan merugikan
manusia dari sudut pandang yg
berbeda

Setuju

Setuju,alasan telah dituliskan

Iya merugikan

Iya bermanfaat

Iya setuju

tidak setuju karena protozoa dapat
berdampak negatif

setuju karena manfaat alga
banyak yang berkaitan dengan
kehidupan manusia

setuju, karena protista yang mirip jamur
bersifat parasit pada makhluk hidup
contohnya seperti saprolegnia sp yang
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Wacana 1 Wacana 2 Wacana 3
memberikan penyakit pada ikan
Tidak setuju Kkarena terdapat Setuju, karena protista yg mirip jaamur

dampak postif dan negatifnya.
Dampak postifnya protozoa dpt
menjadi umpan bagi ikan? kecil.

Setuju karena, manfaat alga
banyak yang berkaitan dengan
kehidupan manusia

bersifat parasit pada makhluk hidup
contohnya seperti saprolegnia sp yg
memberikan penyakit pada ikan

Tidak setuju

Setuju

Setuju

Setuju, protozoa bisa menghasilkan
racun yang berdampak pada
makhluk hidup.

Setuju karena bermanfaat bagi
semuanya.

Setuju karena bisa menyebabkan
penyakit pada tumbuhan karet, tanaman
kentang,dll

tidak, protozoa tidak merugikan
bagi manusia.

iya semua alga bermanfaat

Iya setuju

setuju karna
menghasilkan racun

protozoa

ya alga bermanfaat karna alga
bisa dikonsumsi dan
bermanfaat bagi manusia

setuju itu merugikan karna menyebabkan
penyakit

Tidak merugikan

Ya bermanfaat

Ya setuju

Tidak setuju, karena tidak semua
protozoa menjadi parasit dan
racun. Seharusnya perlu
ditambahkan data presentase atau

Setuju, karena sebagian besar
alga memiliki manfaat yang
banyak bagi manusia dan
lingkungan sekitar

Setuju, karena ada Kkata-kata protista
menjadi parasit bagi makhluk yang masih
hidup. Kata 'parasit’ merujuk ke negatif
perspektif
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Wacana 1

Wacana 2

Wacana 3

perkiaan jumlah seberapa banyak
protozoa yang aman dan yang tidak
aman, baru kita bisa
mengidentifikasi apakah protozoa
ini lebih merujuk ke negatif atau
positif. Namun, jika tidak ada data
spt ini maka menurut saya tidak.

Ya bermanfaat, karena bisa

Setuju karena mengandung racun |dikonsumsi Setuju, karena menyebabkan penyakit
Ya Tidak Tidak
Setuju. Karena alga dapat
digunakan sebagai pembiatan
agar-agar, suplemen kesehatan,
pengahasil karagenen
(pengental eskrim). Selain itu
Tidak. Karena protozoa merupakan |dinding diatom mengandung
makanan bagi organisme dari|zat kersik. Zat kersik ini sangat
tingkatan yang lebih  tinggi.|berguna bagi industri, seperti|Setuju. Karena bersifat parasit pada
Beberapa jenis protozoa juga|bahan penggosok, penyaring,|makhluk yang masih hidup dan

menjadi makanan bagi anak ikan.

industri kaca, dan bahan isolasi.

menyebabkan banyak penyakit.
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Wacana 1

Wacana 2

Wacana 3

Setuju,karena
menghasilkan racun

protozoa

Setuju, peendapat saya karena
Alga dpt bermanfaat bagi
manusia antara lain pembuat
agar2 , penyaring industri kaca
dan bahan isolasi.

Setuju karena protista yg mirip seperti
jamur yang Dbersifat parasit bisa
menyebabkan penyakit pada ikan,
penyakit pada tumbuhan anggur dIl.

Iya, banyak protozoa yang hidup
sebagai parasit bagi makhluk hidup.

Iya, karena alga sangat
bermanfaat bagi makhluk hidup
dan sumber Vit. C dan mineral,
dan ada juga sebagai produsen
di laut

Iya,karena banyak menyerang tumbuhan
diantaranya menyebabkan penyakit pada
tanaman karet yaitu Phytophtora faberi,

penyakit pada tanaman = kentang
Phytophtora infestans, menyerang
tanaman tembakau Phytophtora
nitotinae, dan menyebabkan penyakit
pada tanaman anggur Plasmopora
viticola.

Tidak, karena protozoa bukan
hanya merugikan tetapi ada yang
menguntungkan bagi maklhuk

Tidak setuju, karena peran alga
ada yang bermanfaat juga ada
ynag tidak bermanfaat bagi
makhluk hidup.

Tidak setuju, karena protista mirip jamur
banyak jenisnya dan juga peranan
protista miripjamur berbeda, ada yang
menguntungkan dan juga ada

yang merugikan bagi

hidup.

tumbuhan bahkan makhluk hidup.
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Wacana 1 Wacana 2 Wacana 3
Sebagian besar protozoa yang
hidup di  lingkungan  tidak
berbahaya, kecuali protozoa yang
menghasilkan penyakit. Setuju Setuju
Setuju, karena sebagai sumber
utama energi dan makanan,
bahan makanan manusia, bahan
baku pembuatan polisakarida
(agar, karaginan, alginat),
bahan baku pembuatan funori,
Setuju karena protozoa merupakan |sumber mineral, bahan
jenis hewan yang bisa merugikan|makanan ternak, bahan pupuk,
makhluk hidup lainnya karena|antibiotik dan obat-obatan |Setujukarena protozoa dapat
menjadi penyebab penyakit. lainnya menyebabkan penyakit

Setuju, karena sebuah teori yang

membahas mengenai perubahan
atau  perkembangan  makhluk
hidup, asal-usulnya, serta

keterkaitan genetiknya antara satu
makhluk hidup dengan yang
lainnya

Setuju, karena alga dapat
membantu  menahan  atau
mengurangi erosi dan abrasi

Setuju, karena protista mirip jamur bukan
merupakan jamur sejati, akan tetapi,
protista jenis ini memiliki karakteristik
yang memang menyerupai jamur sejati
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Wacana 1

Wacana 2

Wacana 3

Iya setuju karena bisa diakui

memang banyak sekali manfaat|lya setuju karena jelas merugikan
Tidak setuju yang diberikan oleh Alga makhluk hidup lain.
Ya merugikan Yaa bermanfaat Ya setuju

Tidak setuju

Tidak setuju

Tidak setuju

Tidak. = Karena  bagaimanapun
protozoa merupakan salah satu
komponen alam demi menjaga
keseimbangan alam

Tidak. Banyak sekali alga yang

dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan manusia. Tetapi
banyak juga yang merugikan
bagi manusia dan dapat

menghambat dan mengganggu
aktifitas manusia

Setuju.. karena lebih banyak merugikan
bagi tumbuhan hewan dan manusia

Tidak setuju, karena Protozoa
umumnya tidak berbahaya bagi
manusia, tetapi ada beberapa jenis
protozoa yang bersifat patogen bagi
manusia, tumbuhan, dan hewan.
Sebagian besar protozoa yang
hidup di  lingkungan  tidak
berbahaya, kecuali protozoa yang

Tidak setuju, beberapa alga
memang memiliki manfaat
seperti sebagai sumber utama
energi dan makanan, bahan
makanan manusia dan lain-lain.

Tetapi, beberapa alga juga
berbahaya dimana para
ilmuwan/peneliti kelautan

Setuju, protista dapat menyebabkan
penyakit bagi tumbuhan seperti yang
sudah disebutkan diantaranya
menyebabkan penyakit pada tanaman
karet yaitu Phytophtora faberi, penyakit
pada tanaman kentang Phytophtora
infestans, menyerang tanaman tembakau
Phytophtora nitotinae, dan menyebabkan
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Wacana 1

Wacana 2

Wacana 3

menghasilkan penyakit. Bahkan,
banyak jenis protozoa yang
bermanfaat bagi lingkungan,
seperti meningkatkan kualitas air
dengan memakan bakteri dan
partikel lainnya. Oleh karena itu,
tidak semua protozoa mempunyai
dampak yang negatif tetapi juga
menguntungkan bagi manusia,
yaitu peranan protozoa antara lain,
mengatur jumlah bakteri di alam,
karena protozoa adalah predator
bakteri.

belakangan ini menemukan
beragam jenis alga (spesies
yang hidup di laut) yang
ternyata berbahaya bagi
kehidupan manusia Kkarena
kandungan racunnya. Maka,
tidak semua alga  bisa
bermanfaat bagi  manusia
karena ada juga alga yang
berbahaya bahkan
menimbulkan racun. Dilansir
dari UN Environment
Programme, alga menghasilkan
racun selama mekar dan
melepaskannya ketika mati.
Racun alga mencemari air,
membuat hewan dan tumbuhan
di dalamnya tercemar.

penyakit pada tanaman

Plasmopora viticola.

anggur




Lampiran 3. Nilai Argumentasi Siswa
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No. | Nama Kualitas Level Jumlah
Siswa
Wacana | Wacana | Wacana
1 2 3
1. |R1 2 2 2 6
2. |R2 1 2 2 5
3. |R3 2 2 2 6
4. | R4 2 1 1 4
5. | R5 1 1 1 3
6. |R6 1 1 1 3
7. | R7 1 1 1 3
8. |R8 1 1 1 3
9. |R9 1 1 1 3
10. | R10 1 1 1 3
11. | R11 1 1 2 4
12. | R12 2 1 2 5
13. | R13 1 1 1 3
14. | R14 1 1 2 4
15. | R15 1 1 1 3
16. | R16 1 1 1 3
17. | R17 1 1 1 3
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No. | Nama Kualitas Level Jumlah
Siswa
Wacana | Wacana | Wacana
1 2 3

18. | R18 3 2 2 7
19. | R19 1 1 1 3
20. | R20 1 1 1 3
21. | R21 2 2 2 6
22. | R22 1 2 2 5
23. | R23 1 2 2 5
24. | R24 1 1 1 3
25. | R25 1 1 1 3
26. | R26 1 2 1 4
27. | R27 2 2 1 5
28. | R28 1 1 1 3
29. | R29 1 1 1 3
30. | R30 1 1 1 3
31. | R31 2 2 1 5
32. | R32 3 3 2 8

Jumlah 130

Rata-rata 4,06

Persentase 27%




Lampiran 4. Level Indikator Kemampuan Argumentasi

Indikator

Kriteria

Nilai

Claim

Argumentasi terdiri dari argument-argumen berupa claim sederhana dengan
claim berlawanan (counter claim)

Data

Argumentasi terdiri dari argument-argumen berupa claim dengan counter
claim yang disertai data, jaminan (warrant) atau dukungan (backing) tapi tidak
mengandung sanggahan (rebuttal)

Warrant

Argumentasi terdiri dari argument-argumen dengan rangkaian claim atau
counter claim yang disertai dengan data, jaminan atau dukungan dengan
sesekali sanggahan yang lemah.

Backing

Argumentasi terdiri dari argument-argumen dengan claim dengan satu
sanggahan yang dapat diidentifikasi jelas dan tepat, satu argument dapat
mengandung beberapa claim atau counter claim.

Rebuttal

Argumentasi terdiri dari argument-argumen yang luas (extended, namun tetap
terkait dengan materi pembelajaran) dengan lebih dari satu sanggahan yang
jelas.
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Lampiran 5. Kriteria Skor Analisis Statistik Deskriptif Peserta

Didik terhadap Soal Argumentasi [Imiah Secara Keseluruhan

Interval Keterangan
Skor/Nilai

X>85% Sangat Tinggi
70% -85% Tinggi
55%-70% Sedang
40%-55% Rendah

X <40% Sangat Rendah

Rumus Rata-rata:
M= Zi
N
Keterangan:

M = Skor rata-rata

>X =Jumlah skor total peserta didik
N Jumlah responden

Rumus Persentase:

Persentase = Skor rata-rata X 100 %

skor maksimal



Lampiran 6. Lembar Observasi
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No. Aspek yang diamati Pelaksanaan
Ya | Tidak

1. | Guru menggunakan metode yang v
sesuai dengan materi pembelajaran

2. | Siswa antusias saat pembelajaran v

3. | Siswa sering bertanya kepada guru v
mengenai materi pembelajaran

4, Siswa mencatat materi yang v
diberikan oleh guru

5. | Guru sering memberikan v
pertanyaan kepada siswa

6. | Siswa menjawab pertanyaan dari v
guru disertai sumber/teori yang
relevan

7. | Guru mengajak siswa berkelompok v
dan berdiskusi antar kelompok

8. | Siswa sering ijin keluar kelas v

9. Siswa bosan saat proses v
pembelajaran berlangsung

10. | Guru mengukur keterampilan v
argumentasi ilmiah




Lampiran 7. Lembar Wawancara Guru Biologi

Nama

Instansi

: Haris Listiyono,M.Pd

: SMA Negeri 1 Subah

Hari/Tanggal :12 April 2023
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

1

Kurikulum apa yang Bapak sekarang

digunakan?

Kelas X menggunakan Kurikulum Merdekal
Belajar sedangkan kelas XI dan XII
menggunakan Kurikulum 2013

Bahan ajar apa yang Bapak gunakan?Bahan ajar :

o Buku paket

¢ LKS

e Modul

e PPT

e E-Learning

¢ Video Pembelajaran

o Petunjuk Praktikum

- Buku paket Erlangga
- LKS
- PPT
- Petunjuk Praktikum
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NO PERTANYAAN JAWABAN
o Aplikasi Desktop/Android
o Media pembelajaran 3D
3 |Apakah bahan ajar tersebut dibuat Bapak secaral Ada yang dibuat mandiri dan menggunakan

mandiri?

bahan ajar dari penerbit

4  |Apasaja kendala tentang bahan ajar? Konten materi kurang lengkap dan siswa
diarahkan mencari di Internet, lebih lengkap,
buku paket edisi lama

5 |Apa saja fasilitas yang tersedia di sekolah, terutama |e LCD Proyektor

lvang digunakan untuk mengajar mata pelajaran
Biologi?
Fasilitas :

¢ LCD Proyektor

e Audio
e Laboratorium

¢ Alatlaboratorium (Mikroskop,]Jas Lab, dll)
¢ Perpustakaan

o Wifi

e Audio
e Laboratorium

Alatlaboratorium (Mikroskop,Jas Lab, dll)
Perpustakaan

Wifi

¢ Peminjaman Buku/Bahan Ajar
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NO PERTANYAAN JAWABAN
¢ Lab Komputer
e Ipad
¢ Peminjaman Buku/Bahan Ajar
e E-learning
6  |Dari fasilitas yang tersedia, apa saja Tidak ada

kendala dalam menggunakannya?

7 |Pada saat mengajar Model/metode/strategi Metode ceramah, diskusi, penugasan
Pembelajaran apa yang Bapak/ibu
terapkan?

8 |Apakah penerapan Model/metode/strategi Pada semua materi
Pembelajaran pada semua materi atau materi tertentu

9  |Apakah penerapan Model/metode/strategi Tidak

Pembelajaran Tercantum dalam kegiatan
atau bahan ajar (misalnya LKS)?
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

10

Apakah penerapan Model/metode/strategi
Pembelajaran Tercantum dalam Petunjuk praktikum
atau penerapannya pada buku resep?

Tidak

11 |Dari Model/Strategi/Model Pembelajaran tersebut, | Kendala dalam mengajar yaitu beberapa
apakah Bapak ada kendala dalam menerapkannya? siswa yang kurang dalam pembelajaran
sehingga terdapat beberapa siswa yang sulit
memahami materi.
12 |Apakah terdapat integrasi nilai islam dalam proses Kadang-kadang
pembelajaran biologi ?
13 |Untuk sekarang ini, bagaimana cara Bapak/Ibu untuk | Sebetulnya itu dari dulu sudah ada seperti

mengasah KeterampilanAbad 21 pada siswa?
Keterampilan abad 21:

¢ HOTS

®4C (keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical ~ thinking and  problem  solving),
berkomunikasi (communication), dan

berkolaborasi (collaboration)
® Literasi Sains

membaca grafik, menganalisis tabel, mencari
materi di internet dan sebagainya.
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

e Literasi Informasi
® Literasi digital
e Literasi kesehatan

® Literasi lingkungan

14

Apakah Keterampilan abad 21tertuang

dalam soal ujian?

Ya, beberapa

18

Apakah Bapak pernah  melakukan
pengukuran Keterampilan Abad 21 padaSiswa?

Hanya secara kualitatif saja, pengamatan
kemampuan siswa

19

Apakah sebelumnya sudah adayang
melakukan pengukuran Keterampilan Abad 21
pada Siswa Biologi?

Belum

20

Dengan cara apa Bapak melatih keterampilan abad 21
pada siswa?

Berdiskusi dan mencari di internet
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

21

Keterampilan abad 21 itu sendiri kan salah satunya ada
ketrampilan Argumentasi [lmiahnya, dari Bapak sendiri
apakah sudah pernah atau belum melatih siswa dalam
berargumentasi ilmiah?

Sudah

22

Apakah  Bapak  mengetahui indikator = dalam

berargumentasi ilmiah?

Yang penting ketika anak itu paham, mampu
menganalisis dan menhubungkan antara a
dan b, pengaruh x terhadap y, dirasa sudah
cukup.

23 |Materi apa yang dirasa sulit untuk dimengerti siswa | Tidak
dalam mata pelajaran Biologi?
24 |Bagaimana cara Bapak mengatasi jika siswa merasa | Materinya disederhanakan tapi esensial

kesulitan memahami materi tersebut?

disesuaikan dengan kemampuan siswa

26

Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan KD 4 dalam
pembelajaran?

Praktikum

28

Apakah penerapan KD 4 dapat terlaksana dengan baik?

Ya, terlaksana dengan baik

29

Apa saja instrumen evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan?

Ulangan Harian, UTS, UAS dan pengamatan
dalam tatap muka
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NO PERTANYAAN JAWABAN
30 [Sumber pembuatan instrument Bapak, apakah dari Soal-soalnya membuat sendiri
buku, MGMP, atau

membuatnya secara mandiri?

31 |Apakah instrumen evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan| Sudah, ada LOTS dan HOTS dengan komposisi
sudah memilikimuatan LOTS dan HOTS? ada yang sulit da nada yang mudah.
32 |Bagaimanakah hasil evaluasi pembelajaran Bermacam-macam ada yang tinggi dan rendah
biologi terakhir? (UH/UTS/UAS) karena sekarang efek zonasi dan pasca
pandemi sehingga pemahaman dan
penguasaan materinya masih kurang.
32 |Apakah Bapak memperbolehkan saya selaku peneliti | Ya, boleh
jika meminta nilai hasil belajar siswa serta Instrumen
penilaiannya terakhir kali untuk dilakukan analisis
hasil
belajar?
34 |Apakah Bapak berkenan jika saya selaku peneliti | Ya, silahkan

meminjam Dokumen, Rpp,Modul, Naskah Kurikulum
(K13/Merdeka), Buku Paket, Lks, Modul,
Elearning,Petunjuk Praktikum , Media Pembelajaran
untuk dilakukan analisis

dokumen?

IAnalisis Dokumen:
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

1. Naskah Kurikulum (K13 danMerdeka)
2. Buku Paket, LKS, Modul, E- learning,
Petunjuk Praktikum

3. Media Pembelajaran
4. Instrument penilaian dan hasilnya

34

Apakah Bapak berkenan jika saya selaku peneliti
meminjam Dokumen, Rpp,Modul, Naskah Kurikulum
(K13/Merdeka), Buku Paket, Lks, Modul,
Elearning,Petunjuk Praktikum , Media Pembelajaran
untuk dilakukan analisis

dokumen?

lAnalisis Dokumen:

5. Naskah Kurikulum (K13 danMerdeka)

6. Buku Paket, LKS, Modul, E- learning,
Petunjuk Praktikum

7. Media Pembelajaran
8. Instrument penilaian dan hasilnya

Ya, silahkan

34

Apakah Bapak berkenan jika saya selaku peneliti
meminjam Dokumen, Rpp,Modul, Naskah Kurikulum

(K13/Merdeka), Buku Paket, Lks, Modul,
Elearning,Petunjuk Praktikum , Media Pembelajaran

Ya, silahkan
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

untuk dilakukan analisis
dokumen?
IAnalisis Dokumen:

9. Naskah Kurikulum (K13 danMerdeka)
10. Buku Paket, LKS, Modul, E- learning,
Petunjuk Praktikum

11. Media Pembelajaran

12. Instrument penilaian dan hasilnya
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Lampiran 8. Analisis Dokumen Bahan Ajar dan Media

Pembelajaran
No. Bahan Ajar Ada | Tidak
Ada
1. | Buku Paket v
v
2. LKS
v
3. Modul
v
4. PPT
5. v
E-Learning
6. v
Petunjuk Praktikum
7. : . v
Video Pembelajaran
8. | Aplikasi Dekstop/Android v




Lampiran 9. Lembar Wawancara Peserta Didik

Nama : Dinda Septi Yolanda

Kelas :XI MIPA 2

NO PERTANYAAN JAWABAN
1. Apakah anda tertarik dengan mata pelajaran biologi Ya
(option)
e lya
e tidak
2. Bagaimana tanggapan anda tentang mata pelajaran biologi Sangat menambah wawasan
(essay)
3. Materi apa yang anda sukai dari pelajaran biologi (essay) Ekskresi
4. Mengapa anda menyukai materi tersebut (essay) Karena menarik bagi saya
5. Materi apa yang dirasa sulit untuk dipahami pada mata Sel sel pada makhluk hidup
pelajaran biologi (essay)
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pembelajaran ? (option)

NO PERTANYAAN JAWABAN
6. Mengapa meteri tersebut sulit untuk dipahami (essay) Banyak yang harus dihafalkan
7. Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran Biologi Mencari tahu informasi lebih
berlansung (option) lengkap di google
e Tegang
e Menyenangkan
e Membosankan
8. Bagaimana cara anda memahami materi yang dirasa sulit? Tergantung
9. Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam Power Point
pembelajaran Biologi?
e Power point
e Video pembelajaran
e Media 3 dimensi
e Gambar/foto
e Aplikasi Android
10. | Bahan ajar apa yang biasanya digunakan guru dalam Buku Paket
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NO PERTANYAAN JAWABAN
e Modul
e Lks
e  Petunjuk praktikum
e  Buku paket
e Ensiklopedia
e Komik
11. | Apakah media pembelajaran yang digunakan guru sudah Ya
membantu anda dalam memahami materi biologi (option)
e lya
e Tidak
12. | Menurut anda, apakah ada kekurangan dalam media Tidak

pembelajaran tersebut (essay)
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

13.

Apa saja fasilitas yang tersedia di sekolah, terutama yang
digunakan pada mata pelajaran Biologi? (option)

LCD Proyektor dan Audio

Laboratorium

Alat laboratorium (Mikroskop, Jas Lab, dll)
Perpustakaan

Lab Komputer

Peminjaman Buku/Bahan Ajar

E-learning

LCD Proyektor dan Audio

14.

Apakah anda sering menggunakan Android/Laptop saat
proses pembelajaran Biologi? (option)

Iya
Tidak

Kadang-kadang

15.

Kegiatan apa yang sering menggunakan/memanfaatkan
android/laptop saat proses pembelajaran biologi? (essay)

Presentasi
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

16.

Apakah dalam proses pembelajaran, anda sering diarahkan
untuk berdiskusi kelompok?

e Ya
o Kadang-kadang
e Tidak pernah

Kadang-Kadang

17.

Apakah anda selalu belajar aktif dikelas (aktif bertanya,
menjawab, memberi tanggapan, maju kedepan untuk
mengerjakan soal, dll)?

e Sering
o Kadang-kadang
e Tidak Pernah

Kadang-kadang

18.

Menurut anda, apa metode pembelajaran yang biasa
digunakan oleh guru? (option)

Ceramah
Diskusi
Praktikum
Lainnya

Ceramah
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NO PERTANYAAN JAWABAN
19. | Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru, Ya
membuat anda lebih memahami materi yang diajarkan?
(option)
e Jya
e Tidak
10. | Metode pembelajan seperti apa yang anda harapkan (essay) | Apa saja
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Lampiran 10. Penggunaan Smartphone dalam Pembelajaran

Biologi

No. | Nama Jawaban
Siswa
Ya Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
1. |R1 v
2. | R2 v
3. |R3 v
4. | R4 v
5 | R5 v
6. |R6 v
7. | R7 v
8. |R8 4
9. |R9 v
10. | R10 v
11. | R11 v
12. | R12 4
13. | R13 v
14. | R14 4
15. | R15 v
16. | R16 4
17. | R17 v




No. | Nama Jawaban
Siswa
Ya Kadang- | Tidak
kadang | Pernah

18. | R18 v

19. | R19 4

20. | R20 v

21. | R21 4

22. | R22 v

23. | R23 v

24. | R24 v

25. | R25 4

26. | R26 v

27. | R27 4

28. | R28 v

29. | R29 v

30. | R30 v

31. | R31 v

32. | R32 v

Total 14 18 1
Persentase | 42,4% | 54,5% 3%
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Lampiran 11. Penggunaan Media Pembelajaran Biologi di

Kelas
No. | Nama Media Pembelajaran
Siswa
PPT Video | Gambar | Media

3D

1. R1 v

2. R2 v

3. R3 v v v v

4. R4 v v v

5. | R5 v 4

6. R6 v v v

7. |R7 v

8. R8 v

9. R9 4

10. | R10 4

11. | R11 v v v

12. | R12 4 4 4

13. | R13 4

14. | R14 4 v

15. | R15 v 4
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No. | Nama Media Pembelajaran
Siswa
PPT Video | Gambar Media

3D

16. | R16 v v v v

17. | R17 v

18. | R18 v v v

19. | R19 v v

20. | R20 v

21. | R21 v 4

22. | R22 v v

23. | R23 v v v v

24. | R24 v v v

25. | R25 v v v

26. | R26 v v v v

27. | R27 4 v v v

28. | R28 v v v

29. | R29 v

30. | R30 v v

31. | R31 v v

32. | R32 v v
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No. | Nama Media Pembelajaran
Siswa
PPT Video | Gambar Media
3D
Total 31 6 21 17

Persentase 97% 18,2% | 63,6% 51,5%
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

A. Lembar Valldas!

Judul : Pengembangan Medla “Coordination System-App” Terlnlqu;l

Penelitian Keterampllan Argumentasl Himlah untuk Siswa Kelas XI SM
Negerl 1 Subah Kabupaten Batang

Peneliti ¢ Renita Gebiyanti (2000086021)

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologl
UIN Walisongo Semarang

Validator

Nama : Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc.

Instansi :

Hari/Tanggal : 25 Maret 2024

Bapak/Ibu yang saya hormati

R

Saya | peneliti hon t kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk getahui penilaian Bapak/Ibu

selaku Ahli Materi terhadap produk media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapaj/lbu berikan sangat bermanfaat
dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
media pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk ganalisi d Bapak/Ibu selaku

P L,

validator ahli materi terhadap kelayakan produk Media “Coordination System-App"
Terintegrasi Keterampilan Argumentasi limiah untuk Siswa SMA dengan cara sebagai
berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
Tabel Skala Likert

~ Pertanyaan Keterangan
= Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3

. Kurang Baik (KB) 2
Sangat Kurang Baik (SKH) 1
Sugiyono, 2019
2 Jika terdapat komentar, e 5

kritik dan saran yang ingin Bapak/lbu sampaikan,

silahkan
yang telah disediakan,

disampaikan pada kolom




C. Tabel Instrumen Validasi Ahlj Materi
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% thiicutor Deskripsi © Penilatan
1 |&lilla \
spek Kelayaan Isi
E L‘TW'“‘
gan materi mencangkup materi yang
terkandung dalam Capaian \/
Pembelajaran (CP) Biologi
Fase F
Kedalaman Materi yang disajikan mulai
materi dari pengenalan konsep,
definis), interaksi antar V!
konsep sesuai dengan CP.
2. | Kemutakhiran | Kemutakhiran | Acuan pustaka yang
materi acuan pustaka | digunakan dipilih yang
yang mutakhir \/
digunakan
3. | Teknik Ker Penyajian k p urut sesuai v
penyajian konsep cp
Kemenarikan Penyajian materi dapat
penyaji bah daya tarik peserta 4
materi didik dalam memp.glpjgir
Mﬁ%
4. | Pendukung Penyajian Gambar yang disajikan pada
penyajian gambar aplikasi dilengkapi dengan N
sumber
Informasi Informasi argumentasi ilmiah
elemen berlsl penjelasan tentang .
arg) | dalam \/
ilmiah berargumentasi
Daftar pustaka | Penulisan referensi yang
digunakan sesuai dengan V1
kaidah aturan yang berlaku
tan Kalimat yang digunakan
5. | Lugas :e,.:;:’;r mewakili informasi yang ingin
menggunakan tata bahasa \/
| Indonesia yang baik
m—- Kalimat yang digunakan
kalimat dalam aplikasi mudah v
dipahami sesuai sasaran
Materi yang disajikan mudah
6. | Komunikatif ::::’:m:‘k dipahami dan tidak
terhadap pesan_| menimbulkan multitafsir v
1% - P Ejaan dlg\makan sesuai
" ejaan dengan Ejaan Bahasa
dongn tuldeds. | & Indonesia (EBI Vv
8| Indonesi Ketepatan tata | Tata kalimat yang digunakan
bahasa sesuai dengan kaidan bahasa \/
Indonesia yang baik dan benar
Aspek materi bersum| -

ber dari Badan Nasional Pendidikan (BSNP).
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E. Rumus dan Tabe

1 Penilaian
Penilaian m
S enggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
al
an oleh validator. Adapun perhitungannya menggunaka rumus berikut:

Persentase = jumiah skar yang diperateh %100 %

Jumlah skor tertinggl ideal

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian

diinterpr ikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
Tabel kriteria kelayakan media pembelajaran
No. Presentase Kriteria
Penilaian
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 0-20% Sangat Tidak
Layak

(Arikunto S, 2018)

F. Kesimpulan
Check List Syarat Ketuntasan Minimal (SKM Pengembangan Media “Coordination
System-App" Terintegrasi Keterampilan Argumentasi llmiah untuk Siswa SMA ini
dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi
2. | Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 25 Maret 2024
Validator AhljjMateri

Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc.
NIP. 199205022019032031



Lampiran 13. Hasil Validasi Ahli Argumentasi llmiah

Al

INSTRUMEN VALIDASI AlLI ARGUMENTASI

Lembar Validasi

Judul Penelitian Pengembangan  Media  “Coordination  System-App”

Terintegrasi  Keterampilan Arg i llmiah untuk
Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Subah Kabupaten Batang
Peneliti ¢ Renita Gebiyanti (2008086021)
Instansi Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi
UIN Walisongo Semarang
Validator
Nama Fuji Astutik, M. Pd.
Instansi UIN Walisongo Semarang
Hari/Tanggal

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk getahui penil

Bapak/Ibu selaku Ahli Argumentasi limiah terhadap produk media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah
Bapaj/lbu berikan  sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media pembelajaran ini. Oleh karena
itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah ini, saya
ucapkan terimakasih.

Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk ganalisis pendapat Bapak/Ibu
selaku lid ahli arg i ilmiah terhadap kelayakan produk Media
~Coordination System-App” Terintegrasi Keterampilan Ar

SMA dengan cara sebagai berikut:

8 asi llmiah untuk Siswa

1. Berilah tanda Checklist (¥) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel Skala Likert
_ Pertanyaan Keterangan
Sangat Baik (SB R
__Buk(s) -
_KunangBaik (k) T, o

SangatKurang Baik (SKB) ) =

2
lika terdapar komentar, kritik dan s

aran yang ingin Bapak/Ib i i
5 pa u sampaikan, silahk:
Sampaikan pada kolom yang telah disediakan. "
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No. [ Indikator |~

L [Claim

(Pernyataan)

Ground (Data)

C. Tabel Instrumen Valldasl Soal A,

Butir
Penilaian

—__Aspek Kelay,

Kebermanfaatan
klaim

atau materi

SR
Kesesuaian data

gumenlasl Wacana 1-6
Deskripsi

akan Isi Argumentasi limiah

_] 2[3[4]5T6|

~ Wacana |

183

Wacana memuat pernyataan |
yang dapat membantu siswa
untuk menyatakan klaim.

1

4

1

4

119

Data yang disajikan sesuai
dengan klaim dan
berhubungan dengan
permasalahan yang

Warrant
(Penyediaan
alasan)

Kebermanfaatan
klaim dan data

disajikan pada artikel.

al

Menerapkan warrant dalam
perumusan dasar asumsi
yang menghubungkan
antara klaim dan data untuk

dengan  penyajian  dasar

yang logis.

N

Backing
(Dukungan)

Kebermanfaatan
backing

Backing data
pendukung berupa
pernyataan pendukung yang
relevan dan dapat
membantu  siswa  dalam
menemukan informasi baru
terhadap klaim yang dipilih.

berupa

Qualifier
(Kualifikasi)

Penguatan klaim

Qualifier  yaitu  dengan
! keb an

y
sesuai dengan klaim.

Rebuttal
(Penolakan)

4+

el 1

Keber
warrant

ikan
pemahaman bahwa
penolakan bukanlah indikasi
kelemahan pribadi, tetapi
bagian dari argumentasi
ilmiah. Argumentasi terdiri
dari argument-argumen
yang luas (extended, namun
tetap terkait dengan materi
pembelajaran) dengan lebih
dari satu sanggahan yang

jelas.

Aspek argumentasi bersumber dari Toulmin

modifikasi oleh penulis,

—_

Argumentation Pattern (TAP) dengan
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D. Tabel Instrumep
To.wva“dm Soal Essay Argumentasi llmiah
Butir Deskripsi Soal Essay
— Penilaian i lz l 3
T o —————— Aspek Kelayakan Isi Argumentasi limiah
(Pemyalaan) :rb'-‘"l\anfaalan Pertanyaan yang disajikan dapat
aim rembanlu siswa untuk menyusun { 4 ll
laim.
p X Gmund(l)ata) K data | Pertany yang disajikan dapat
atau materi membantu siswa untuk menyusun
data atas klaim yang telah dibuat. 1 ﬂ
Data dengan klaim dan berhubungan ﬂ
dengan permasalahan yang
disajikan.
3. | Warrant Kebermanfaatan | Pertanyaan yang disajikan dapat
(Penyediaan klaim dan data | membantu siswa untuk menerapkan
alasan) warrant dalam perumusan dasar ‘\
asumsi yang menghubungkan antara 4 1
klaim dan data untuk memperkuat
arg i dengan penyaijian dasar
yang logis.
4. | Backing Kebermanfaatan | Pertanyaan yang disajikan dapat
(Dukungan) backing membantu siswa untuk menentukan
backing yang berhubungan dengan
klaim, data dan warrant. Backing
berupa data pendukung berupa Q ‘f 4
pernyataan pendukung yang relevan
dan dapat membantu siswa dalam
menemukan informasi baru
terhadap klaim yang dipilih.
5. Qualifier Penguatan Pertanyaan yang disajikan dapat
’ (Kualifikasi) klaim membantu siswa untuk menentukan 4
qualifier  dengan menyatakan 4 4
kebenaran sesuai dengan klaim.
6. | Rebuttal Kebermanfaatan | Pertanyaan yang disajikan dapat
) (Penolakan) warrant membantu siswa untuk menentukan
sanggahan/penolakan terhadap
klaim yang telah dibuat. Rebuttal 4
memberikan  pemahaman  bahwa ﬂ 1
penolakan bukanlah indikasi
kelemahan pribadi, tetapi bagian dari
— argumentasi ilmiah.

E. Kritik dan Saran

Sadedon il vk

v
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Rumus dap Tabel Penilaijan

Penilaian
menggunakan i
skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang

dilakukan oleh vali
\ A
alidator. dapun perhitungannya menggunaka rumus berikut:

Persentase = ivmioh skor yang diperoten x100 %
e OO RIPNISIEN X

jumlah skar tertingg) ideal

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Tabel kriteria kelayakan media pembelajaran

No. Presentase Kriteria
Penilaian

1 81-100% Sangat Layak

2 61-80% Layak

3 41-60% Cukup Layak

4 21-40% Tidak Layak

5 0-20% Sangat Tidak
Layak

(Arikunto S, 2018)

F. Kesimpulan
Check List Syarat Ketuntasan Minimal (SKM Pengembangan Media Mobile-

Learning Berbasis Android “Coordination System-App" untuk Melatih Keterampilan
Argumentasi llmiah Siswa SMA ini dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
i Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 21 \\\ g 3994
Validator Ahli entasi llmiah

NIP. 199008]920]9032024
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Lampiran 14. Hasil Validasi Ahli Media

F
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
A. Lembar Validasi

Judul Penelitian Pengembangan Media “Coordination System-App" Terintegrasi
Keterampilan Argumentasi llmiah untuk Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Subah Kabupaten Batang

Peneliti Renita Gebiyanti (2008086021)

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Validator

Nama + Nisa Rasyida, M. Pd.

Instansi : WN Waligons o

Hari/Tanggal t Seming, | Avn'l 2024.

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti hon bantuan k

pada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu

selaku Ahli Media terhadap produk media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti.

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapaj/Ibu berikan sangat bermanfaat
dan berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
media pembelajaran ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk ganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku

validator ahli media terhadap kelayakan produk Media “Coordination System-App"
Terintegrasi Keterampilan Argumentasi llmiah untuk Siswa SMA dengan cara sebagai

berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
yang ada, dengan kriteria penilai bagai berikut:
Tabel Skala Likert
Pertanyaan Keterangan

Sangat Baik (SB) 4

Baik (B) 3

Kurang Baik (KB) 2

Sangat Kurang Baik (SKB) 1

(Sugiyono,2019)
2
Wka terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan
di
Isampaikan Pada kolom yang telah disediakan.



C. Tabel Instrumen Validas Ahll Medla

“No. | indikator

-
=

Desain
Tampilan

e Deskripsi Penllalan
‘l Penilalan 1 | 203 4
CSKB | K B | sB
_ Aspek Tampllan )
Penampilan Tata letak menu (judul, [ ] |
dantataletak | petunjuk, penngembang, dil) ||
- _ | harmonis dan sesual \’ i 1
Desain aplikasi | Desain aplikasi menarik dan | | | [
Coordination tidak memecah fokus \ ¢ |
| System App [ I 1
Unsur warna Warna yang digunakan pada | \
menu ditampilkan dengan | |
warna yang kontras yang | ¢
dapat membantu memperjelas | |
fungsi 1
Warna-warna yang digunakan | | <&
sudah sesuai —
Background Tampilan background sesual v
dengan materi yang disajikan |
Tombol Tampilan tombol menu pada
navigasi aplikasi jelas dengan | .
menggunakan warna yang
kontras !
Petunjuk penggunaan aplikasi | v
ditampilkan secara jelas |
Teks Huruf yang digunakan | g
menarik dan mudah dibaca |
Konsistensi tata letak v
Tidak menggunakan terlalu %
| banyak kombinasi huruf__
Spasi dan margin yang Y,
digunakan sesuai |
Penggunaan variasi (Bold,
italic, all capital, small capital) v
tidak berlebihan
FFont | Tidak banyak menggunakan l 7
kombinasi huruf
Font yang digunakan menarik \ v
dan mudah dibaca |
Penggunaan variasi huruf
tidak berlebihan v
Gambar Gambar yang digunakan
untuk pemahaman materi ‘ -
cukup jelas
Layout Adanya layout mempermudah
penggunaan aplikasi 1 | %
—— Aspek Penyajlan
Tingkat Kualitas media sudah
kualitas media | memenuhi kriteria media P
| pembelajaran
Tingiat ::-:‘m:nnn mediayang —f_‘“‘
Lmedia fungsi praktis v

187

(Sumber: diadaptasi dari Wahy\ml,2022]
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D, Kritik day Saran

Cst'u“

[ Pecda Bginn Aya buarguadn 2.

E. Rumus dan Tabel Penjlajan
Penilai
ian - menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang

dilakukan oleh validator. Adapun perhitungannya menggunaka rumus berikut:

Persentase = jvmtoh skor yang diperateh x 100 %

Jumlah skor tertimggi ideal

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
Tabel kriteria kelayakan media pembelajaran

No. Presentase Kriteria
Penlilalan
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 0-20% Sangat Tidak
Layak
(Arikunto S, 2018)
F. Kesimpulan
Check List Syarat Ket Minimal (SKM Pengembangan Media “Coordination

System-App" Terintegrasi Keterampilan Argumentasi llmiah untuk Siswa SMA ini

dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah sty pilihan diatas

Semarang, ¢4 Mn\ QO)A
Validator Ahlj Media
e ——

Nisa Rasyida, M, Pd.
NIP. 198803 12201903201 1
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Lampiran 15. Hasil Uji Kelayakan oleh Guru Biologi

A Lembar valigag)

ANGKET PENILAIAN GURU BIOLOGI

Judul p, -
enelitian Pengembangan  Media  “Coordination  System-App
Terintegrasi Keterampllan Argumentasi lmiah untuk
Penell Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Subah Kabupaten Batang
n u Renita Gebiyanti (2008086021)
stansi Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi
UIN Walisongo Semarang
Validator
Nama Haris Listiyono, S.Pd.
NIp NIP. 1967112619951210003
Instansi SMA Negeri 1 Subah
Hari/Tanggal
Bapak/Ibu yang saya hormat!
Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk mengisi
lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian

Bapak/Ibu selaku guru Biologi terhadap produk media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah

Bapaj/lbu berikan

sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk

memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk media pembelajaran ini. Oleh karena
ftu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah Ini, saya

ucapkan terimakasth.
B. Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk lisis pendapat Bapak/lbu
selaku guru Biologi terhadap kelayakan produk Media "Coordination System-App"
Terintegrasi Keterampilan Argumentasi llmiah untuk Siswa SMA dengan cara sebagai

berikut:

1. Berilah tanda Checklist () pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel Skala Likert
M
ngat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang Baik (KB) 2
Sangat Kurang Baik (SKB) 1

2 Jika terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan,
disampaikan pada kolom yang telah disediakan.

silahkan



C. Tabel Angket Penllalan Gury Blologl

No.

ndikator [

190

" Butir Penilaian

Kesesuaian media

ek Medla

nl=

Warna

Penampilan tata letak menu harmonis

Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi

el Lad

Desain tampilan Desain aplikasi menarik

Teks

Huruf yang digunakan menarik dan
mudah dibaca

Konsistensi tata letak

Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinast huruf

Spasi dan margin yang digunakan sesuai

Penggunaan variasi (Bold, italic, all
capital, small capital) tidak berlebihan

‘Tombol navigasi

Tampilan tombol menu pada aplikasi jelas
dengan menggunakan warna yang
kontras

Petunjuk penggunaan aplikasi
ditampilkan secara jelas

Kualitas gambar

Gambar yang disajikan pada soal dapat
membantu menganalisis soal dengan
mudah

Gambar yang disajikan terlihat jelas

materi

K ian materi

dengan capaian
pembelajaran (CP)
Blologi Fase F

materi dengan CP materi

Materi yang disajikan akurat

Pendukung materi

Peta konsep efisien dalam meningkatkan
pemahaman siswa

Daftar pustaka mutakhir

Keefektifan kalimat

Soal-soal bersifat ilmiah dan

entatif
Soal Indikator arg)

elc| = <
11 1

ilmiah

.

b

9.

Kemanfaatan

Interaktivitas

__AspekManfaat

Menunjan, belajaran

Mudah untuk digunakan

! JM_,

Aplikasi membantu siswa untuk

memahami cara berar, mentasi ilmiah

< <58

(Sumber: diadaptasi dari Wahyuni, 2022
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i ST TR

E. Rumus dan Tabel Penilaia

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan oleh validator, Adapun perhitungannya menggunaka rumus berikut:

P,

Per = fumlah skor yang dipersier x100 %
Jumlah skor tertinggl ideal
Setelah penilaian produk selesai dan dapatkan per kelayak

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
Tabel kriteria kelayakan media pembelajaran

No. Presentase Kriteria
Penilaian
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Cukup Layak
z 21-40% Tidak Layak
5 0-20% Sang;tT‘I(dak
Layak
(Arikunto S, 2018)
F. Kesimpulan
Check List Syarat K Minimal (SKM Pengembangan Media “Coordination
System-App" Terintegrasi Keterampilan Argumentasi llmiah untuk Siswa SMA ini
dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidaklayak digunakan

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas

Batang, \3 W\l 2094

G“;ZZ ogi
C}’@
Haris Listiybno, §.pd.

NIP. 19671 2619951210003



Lampiran 16. Hasil Angket Uji Kelayakan oleh Siswa

A. Lembar Penilaian
Judul Penelitian

Peneliti
Instansi

~

Nama

No.Absen

Kelas

Hari/Tanggal

B. Petunjuk Penilaian
Lembar penilaian ini di
kelayakan produk Media “Coordination System-App" Terintegrasi Keterampilan

ANGKET PENILAIAN RESPON SISWA

Pengembangan  Media  “Coordination  System-App"
Terintegrasi Keterampilan Arg i Illmiah untuk
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Subah Kabupaten Batang
Renita Gebiyanti (2008086021)

Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan
Teknologi

UIN Walisongo Semarang

: blow melca Adia
B Y

TXUAR 2
‘4enin, 12 Mel 2024

Argumentasi llmiah untuk Siswa SMA dengan cara sebagai berikut:

1. Berilah tanda Checklist (') pada kolom yang dianggap sesuai dengan aspek yang ada,

d

2. Jika terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin anda sampaikan, silahkan diisi

kriteria p

ilai bagai berikut:
Tabel Skala Likert
Pertanyaan Keterangan
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang Baik (KB) 2
1

Sangat Kurarg Baik (SKB)

pada kolom yang telah disediakan.

ksudkan untuk lisis respon siswa terhadap

192



C. T
Tabe) Anglet Penilajan pe
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S— Spon Siswa
No. Indikator F\ —e
Butir Penilaian | Penilaian i
— | 1 |2]|3] 4|
L Materi SKB (K B SB |
Materi |
yang  disajikan  pada Media |
P"“b"‘iaran Berbasis Aplikasi | J |
(Coordination System-App) lengkap dan | |
mudal untuk dipahan 3 ‘ L—‘
Materi yang disajikan pada Media | \ ‘/" .
Pembelajaran Berbasis Aplikasi |V | |
T (Coordination System-App) runtut ]
. Bahasa Bahasa yang digunal sesuai deng ‘/I,
karakteristik dan tingkat berpikir siswa
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 7
dipahami
3. Desain Tampilan Media Pembelajaran Berbasis o
Aplikasi (Coordination System-App) menarik
minat siswa
Tidak menggunakan terlalu  banyak 7
kombinasi huruf
Keseimbangan warna dan gambar yang v 4
proporsional sehingga serasi 74
Tulisan atau teks mudah dibaca
Tampilan tombol menu pada aplikasi jelas
dengan menggunakan warna yang kontras
Petunjuk penggunaan aplikasi ditampilkan /
secara jelas
| Gambar yang disajikan memperielas materi _ V.
Video yang disajikan menarik dan F
memperjelas materi
4. Kegunaan | Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
(Coordination System-App) dapat \/
menambah pengetahuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
(Coordination System-App) dapat membantu \/
siswa untuk belajar mandiri
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
(Coordination System-App) dapat r
mendukung proses pembelajaran dan /
melatih keterampilan argumentasi ilmiah
siswa
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
(Coordination System-App) Aplikasi
membantu siswa untuk memahami cara v
| berargumentasi iimiah ’
[ Total Skor S}
P ———— Nilai YA

Kategori

(Sumber: diadaptasi dari Wahyunl,2022)



194

D. Kritik dan Saran

- ren yoog
(AP tovsebun_songat bagus dan menar e ;':n» e
dira)iran 1engkae, Namun menuru taya mw“ banyak \aqy
IPRKGI tartobur bin divamean Sont vais '

0007 0en0qunq bira beaior i Laniat \ag,

N
Batang, 13 Ml 30

iy



Lampiran 17. Hasil Akumulasi Uji Kelayakan oleh Siswa

195

Materi Bahasa Desain Kegunaan
No Nama Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 | Adinda rifqi F. 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 54
2 | Ahmed dadangK. 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 54
3 | Citraayul. 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59
4 | Citra khasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
5 | Dina safitri 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 50
6 | Dinda putris. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 59
7 | Dwi retno mutia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
8 | Eka rofianti 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 56
9 | Elok melica adila 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 57
10 | Evan arviansyah 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 57
11 | Fastabiaqul khoir 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 49
12 | Gilang pristianto 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 54
13 | Irsya nur adila 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 50
14 ;rrl’;i;si;a 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 54
15 | Kyia nathania 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 49
16 | Maikel daffa K. 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 60




196

Materi Bahasa Desain Kegunaan
No Nama Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

17 | Marista 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 59

cahyawulan

m. fadhil
18 . 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60

nakarim
19 | M. husen saputra 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 60
20 | Nevalia meiti eka 4 3 3 3 4 4 57
21 | Pandyadita 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62

maheswari
22 | Raihan daffa p. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 60
23 | Zadaargantah. 4 3 4 4 3 61

Jumlah 82 84 78 81 76 74 82 84 84 83 82 80 88 90 82 79
Rerata Perbutir 3,6 3,7 34 3,5 3,3 3,2 3,6 3,6 3,6 3,6 3,6 3,5 3,8 39 3,6 3,4
% Perindikator 89% | 91% | 85% | 88% | 83% | 80% | 89% | 91% | 91% | 90% | 89% | 87% | 96% | 98% | 89% | 86% 1309
%Peraspek 90% 87% 88% 92%
. Sangat Sangat
Kategori Layak Layak Sangat Layak Sangat Layak

%Aspek Keseluruhan 89%
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Lampiran 18. Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
“' a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
i Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus I Ngaliyan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
Nomor : B-8804/Un.10.8/J.8/PP.00.9/12/2023 06 Desember 2023
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama % Renita Gebiyanti
NIM : 2008086021
Judul ) PENGEMBANGAN MEDIA MOBILE-LEARNING BERBASIS

ANDROID  “Coordination ~ System-App” UNTUK MELATIH
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA KELAS XI
SMA NEGERI 1 SUBAH
dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc sebagai pembimbing metode
2. Mirtaati Na'ima, M.Sc. sebagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

\ \
o' /L —
A

X)’\m ] Dr. 1 \s'(”yono, M.Pd.
S NIRA19691016200811008
Tembusan: e

1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan

2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan

)
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Lampiran 19. Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
pvi{rg

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof, Qr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

E-mail:
Nomor : B.2724/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2024 06 Mei 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 1 Subah
di Batang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Renita Gebiyanti

NIM 12008086021

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan Media "Coordination System-App" Terintegrasi )
Keterampilan Argumentasi limiah untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1

Subah Kabupaten Batang".

Dosen Pembimbing : 1. Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc
2. Mirtaati Na'ima, M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / ibu pimpin , yang akan dilaksanakan tanggal 13 — 24 Mei 2024.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 20. Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
“ia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus IIT Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B-1175/Un.10.8/J.8/PP.00.9/03/2024 24 Maret 2024
Lamp. :-

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Ibu

1. Nisa Rasyida, M. Pd.

2. Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc.
3.Fuji Astutik, M.Pd.

UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum Wr. Wh.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama 5 Renita Gebiyanti

NIM # 2008086021

Judul ¢ Pengembangan Media “Coordination System-App” Terintegrasi
Keterampilan Argumentasi Ilmiah untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Subah Kabupaten Batang

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator media, materi,
dan argumentasi ilmiah pada skripsi tersebut.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

D s(yono M.Pd.

= M}? 19691016200811008
Tembusan: /
1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan

2



A. Identitas Diri

oW

5.
6.

Nama Lengkap
Tempat Lahir
Tanggal Lahir

Alamat Rumah

HP

E-mail
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RIWAYAT HIDUP

: Renita Gebiyanti

: Batang, Jawa Tengah

: 20 Januari 2003

: Ds. Sengon, RT 02/RW 01,
Kec. Subah, Kab. Batang

1 +62-898-9432-694

. renita_gebiyanti 2008086021 @walisongo.ac.id

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

a. RA Masyitoh Sengon, Jawa Tengah

b. MI Salafiyah Sengon, Jawa Tengah

c. MTS Negeri Batang, Jawa Tengah
d. MAN 01 Kota Pekalongan, Jawa Tengah

Pendidikan Non-Formal

a. Islamic Boarding School Daarul Ulum MAN 01 Kota

Pekalongan

b. Pondok Pesantren Syamil Qur’an Simbang Kulon,

Pekalongan

Semarang, 20 Juni 2024

Renita Gebiyanti
NIM. 2008086021


mailto:renita_gebiyanti_2008086021@walisongo.ac.id

